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MOTTO 

        

                           

                 

Artinya: “Dan kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu 

mereka pun berkata,”Tuhan Kami adalah Tuhan seluruh langit dan 

bumi; Kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, Sesungguhnya 

Kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh 

dari kebenaran.”
1
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 Lucky Acub Zainal, Majmu’ Syarif al-Umm, Membimbing Hamba dalam Menapaki Jalan 

Keridhaan Ilahi, (Jakarta: Raudhah Press, 2010), 24  
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ABSTRAK 

Ahmad Hisan Abqori, 2018: Pembinaan Keagamaan Islam dalam Konsep Sapta 

Marga Bagi Prajurit TNI Yon Armed 8 Uddhata Yudha Kabupaten Jember. 

 

Pembinaan keagamaan Islam sangat diperlukan bagi setiap individu 

terutama seorang muslim agar bisa kembali kepada jalan Allah SWT yang lurus, 

oleh karena itu seorang muslim memerlukan pembinaan. Tentunya sesuai dengan 

ketentuan dan syariat yang ada. Yon Armed 8 Uddhata Yudha adalah lembaga 

kemiliteran angkatan darat yang berada di kecamatan Tegal Besar kabupaten 

Jember bergerak pada bidang persenjataan yakni sebagai satuan bantuan tempur 

dinamakan Arthileri disimbolkan dengan bentuk meriam yang menggambarkan 

uddahata sebagai salah satu senjata pewayangan pada zaman dahulu. Dalam 

pelaksanaan pembinaaan agama Islam di lembaga ini ada bimbingan kerohanian 

(pembinaan kerohanian), Binroh adalah sebuah bimbingan dalam meningkatkan 

kepribadian anggota militer agar menjadi lebih baik dan istiqomah dalam 

menjalankan kegiatan ibadah apapun dan untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT.  

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana makna Sapta Marga dalam 

menciptakan relasi yang kuat terhadap pembinaan keagamaan Islam bagi Prajurit 

TNI Yon Armed 8 Uddhata Yudha prajurit TNI Yon Armed 8 Uddhata. 2) 

Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan dalam konsep Sapta Marga bagi 

prajurit TNI di Yon Armed 8 Uddhata Yudha.  

Tujuan penelitian: 1) Mendeskripsikan makna Sapta Marga dalam 

menciptakan relasi yang kuat terhadap pembinaan keagamaan Islam bagi Prajurit 

TNI Yon Armed 8 Uddhata Yudha. 2) Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 

pembinaan keagamaan Islam dalam konsep Sapta Marga bagi prajurit TNI Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan, dalam menentukan subyek 

penelitian menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan yakni: reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan, untuk mengecek data dan validitas data menggunakan triangulasi 

sumber dan metode. 

Hasil penelitian: 1) Makna Sapta Marga bagi prajurit TNI Yon Armed 8 

Uddhata Yudha 2) Pelaksanaan pembinaan keagamaan Islam bagi prajurit TNI 

Yon Armed 8 Uddhata Yudha berpedoman pada Sapta Marga meliputi: 

manunggal rakyat, peraturan penghormatan militer (PPM), pra penugasan, pra 

jaga operasional, menjaga kerukunan dengan masyarakat, tadarus sema’an Al-

qur’an bersama, musikal islami hadrah Al-banjari batalyon, dan shalat wajib 

berjama’ah, grup shodaqoh. Pelaksanaan pembinaan keagamaan Islam 

menyesuaikan prosedur sesuai waktu dinas namun telah ditanamkan sejak awal 

ketika seorang prajurit melaksanakan orientasi medan seperti halnya ibadah sholat 

berjamaah setiap waktu yang bertempat di masjid Salahuddin Al-ayyubi, dan 

dilaksanakan berdasarkan ajaran Ahlussunah Wal Jama’ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Kehidupan modern dewasa ini telah tampil dalam dua wajah yang 

antagonistik, di satu sisi modernisme telah berhasil mewujudkan kemajuan 

yang sangat luar biasa, khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Disisi lain, modernisme menampilkan wajah kemanusiaan yang 

buram berupa kemanusiaan modern dalam kesengsaraan rohaniah, yaitu 

merusak kesehatan psikis manusia apabila dampak tersebut tidak bisa 

dikendalikan dan menjadi dominan liar.1 

Pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi, mekanisme dan 

industralisasi, kehidupan modern menjadi semakin terurai hingga 

mengakibatkan disintegrasi pada diri orang-peroranagn penduduknya dan ini 

menimbulkan banyak gangguan psikis. Sebagai akibatnya banyak penduudk 

yang menderita tekanan batin khususnya bila tidak bisa memuaskan 

kebutuhan-kebutuhan hidup dan keinginannya yang sewaktu-waktu dapat 

merusak kejiwaan dan kondisi sosial seperti ini memungkinkan 

mempengaruhi pembentukan sikap seseorang, sejalan dengan sikap manusia 

yang bersifat luwes. Manusia mampu dibentuk dan diubah sehingga mampu 

                                                             
1 Kartini Kartono, Patologi Sosial Gangguan-Gangguan Kejiwaan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), 8-11  

1 
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menguasai ilmu pengetahuan, menghayati adat istiadat dengan cara interaksi 

sosial baik lingkungan yang bersifat alam ataupun kebudayaan.2 

Kesenjangan dalam berperilaku dapat terjadi pada seseorang yang 

tidak memiliki kecerdasan secara emosional yang merupakan aspek 

kerohanian TNI AD yang memiliki kecerdasan emosional tidak dapat 

mengendalikan dan mengontrol emosinya dengan baik. Apabila dihadapkan 

dengan suasana tugas yang cukup berat yang diembankan kepadanya dan 

memberikan tekanan yang sesungguhnya jauh dari keinginan. Keadaan 

seseorang bisa saja labil dan kurang mampu menunggu saat yang tepat untuk 

mengungkapkan emosi dengan cara yang dapat diterima masyarakat, kurang 

memiliki kemampuan menilai situasi secara kritis sebelum bereaksi secara 

emosional serta kurang memiliki kematangan emosi.3 

Sebagai akibat dari kondisi diatas, maka prajurit TNI AD merupakan 

kelompok yang berpotensi mengalami frustasi, dan untuk menghilangkan atau 

mengatasi frustasi tersebut tidak jarang ada beberapa prajurit yang 

melampiaskan tekanan batinnya dengan berbagai tindakan yang cenderung 

negatif. 

 Karena itulah dalam institusi TNI dalam hal ini Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Memberikan perhatian terhadap pembinaan agama Islam serta 

memelihara dan meningkatkan ketahanan mental dan spiritual prajurit yang 

                                                             
2 M. Omar Al Toumy al Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang), 156 
3 Hurlock Elisabeth, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan Kehidupan, 

(Jakarta: Erlangga, 1999). 234 
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diyakini sangat berkontribusi terhadap keberhasilan dalam menjalankan tugas 

sebagai komponen pertahanan Negara. 

Batalyon Arthileri Medan 8 Uddhata Yudha selanjutnya disingkat Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha, merupakan suatu tempat yang ditempati oleh para 

prajuri TNI angkatan darat yang memiliki tugas dalam menjaga keamanan dan 

pertahanan negara dari berbagai ancaman yang kemungkinan dapat masuk 

dalam NKRI serta jenis komponen yang terarah pada bagian satuan bantuan 

tempur (Satbanpur) yang terdiri didalamnya beberapa senjata mortir berat 

yang berlokasi di Kabupaten Jember.  

Peran militer yakni prajurit TNI untuk mempertahankan kemerdekaan 

dari segala macam ancaman. Peran fungsi dan tugas TNI pada saat ini 

mengacu pada Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004. Dalam UU tersebut  

disebutkan TNI berperan sebagai alat negara dibidang pertahanan yang dalam 

menjalankan tugasnya berdasarkan kebijakan dan keputusan politik negara. 

Tugas pokok TNI adalah menegakkan kedaulatan Negara, 

mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, serta melindungi segenap bangsa 

dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan terhadap 

keutuhan bangsa dan negara. Tugas pokok itu dibagi dua yaitu, operasi militer 

untuk perang dan operasi militer selain perang.   

Seorang prajurit TNI dituntut memiliki keberanian dan punya jiwa 

loyalitas yang tinggi dalam segala tindakan sehingga dapat dipertanggung 
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jawabkan yang berkaitan dengan keamanan bangsa dan negara. Namun, di 

Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember ini seorang prajurit tidak hanya belajar 

mengenai ilmu peperangan, pertahanan dan keamanan negara saja, tetapi juga 

mempelajari ilmu keagamaan, yakni melalui pembinaan agama Islam sebagai 

penerang kerohanian mereka untuk memantapkan rasa keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT. Pembinaan keagamaan Islam tersebut 

berkaitan dengan kode etik militer (Sapta Marga), yang memiliki banyak 

nilai-nilai luhur di antaranya toleransi (pluralisme), cinta tanah air 

(patriotisme), ketaqwaan, kebenaran, kejujuran, dana keadilan, kesiapsiagaan 

(bhayangkari), kedisiplinan, keperwiraan dan sedia bhakti, dan tepat janji.4  

 Pembinaan keagamaan Islam di Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember 

ini telah terlaksana demikian mestinya, namun ada beberapa para prajurit yang 

berada di wilayah kesatrian masih belum melaksanakan pengamalan Sapta 

Marga terutama pada bidang kerohanian ataupun keagamaan yang diyakini 

oleh para anggota prajurit, demikian kegiatan di pagi hari menjelang aktivitas 

penugasan di kesatrian yaitu mengawali kegiatan pukul dari pagi hari 

pelaksanaan bersih pangkalan seluruh barak, batrai, kompi, dan kendaraan, 

serta pelaksanaan apel pagi dan pengecekan personil diakhiri dengan doa 

bersama, latihan musik hiburan hadrah Al-banjari sebagai sarana teritorial, 

kuliah shubuh, kajian mingguan, kajian bulanan dan salat wajib berjama’ah 

dan lebih lagi erat kaitannya dengan hubungan masyarakat. Oleh karena itu, 

                                                             
4 Joko Raharjo, Lolos Tes seleksi Prajurit TNI (Jakarta: PT. Suka Buku, 2011) 201. 
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selain mereka menjadi sosok prajurit yang tangguh, mereka juga memiliki 

keyakinan keagamaan yang kuat pula, yaitu pengetahuan tentang agama Islam 

erat kaitannya dengan pengamalan Sapta Marga. 

Seluruh kegiatan pembinaan agama Islam yang digambarkan 

sebelumnya dimaksudkan agar prajurit TNI Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

memiliki ketahanan spiritual yang baik dalam menghadapi segala tekanan 

untuk melengkapi pengetahuan yang telah dimiliki. Kegitan pembinaan agama 

Islam tersebut dimaksud sesungguhnya sejalan dengan konsep pendidikan 

Islam dimana sasarannya adalah sama-sama menjadikan manusia seutuhnya 

yaitu manusia yang sehat baik fisik, intelektual, spiritual sehingga 

berimplikasi pada tugasnya sebagai khalifah dimuka bumi sesuai dengan 

profesi masing-masing. 

Disadari tugas TNI sangatlah berat, dalam kegiatan pembinaan masih 

ada faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat, diantaranya 

faktor pendukung tersebut bahwa setiap kegiatan akan membawa hasil yang 

positif dengan cara sistem komando dan apabila dilanggar akan ada hukuman 

sebagai penebusan. 

Tumbuh sikap sadar dalam diri prajurit untuk membiasakan hal 

tersebut, faktor penghambat dari setiap kegitan pelatihan maupun pembinaan 

adalah terletak pada waktu jam dinas dan alih penugasan sehingga akan sulit 

menyesuaikan dengan prosedur jadwal yang diagendakan lebih terkait dengan 

pembinaan agama Islam.  
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Islam merupakan agama yang syumuliyyah, yang mencakup seluruh 

aspek-aspek kehidupan, baik bidang politik, ekonomi, hukum, sosial budaya, 

kenegaraan, pertahanan dan keamanan, serta bidang-bidang kehidupan 

lainnya.5 Tidak hanya mengatur hubungan dengan manusia saja tetapi 

mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dan alam secara 

keseluruhan. Di dalam Islam seluruh aspek kebutuhan manusia baik yang 

bersifat keduniawian maupun ketuhanan, fisik maupun spiritual, individu 

maupun sosial, rasional maupun emosional mendapatkan perhatian Islam. 

Penanaman agama merupakan indikasi dari pengakuan adanya ide dan 

gagasan manusia baik sang pembawa maupun pengikutnya yang memasuki 

ajarannya. 6 

Perkembangan seseorang ditentukan oleh pembawaan dan lingkungan 

terutama agama. Agama merupakan fitrah munazzalat (fitrah yang 

diturunkan) yang diberikan Allah untuk menguatkan fitrah yang ada pada 

manusia secara alami. Agama dapat dikatakan sebagai kelanjutan proses 

manusia sendiri dan merupakan wujud nyata dari kecenderungan yang 

dialaminya. Fitrah beragama dalam diri manusia merupakan naluri yang 

menggerakkan hatinya untuk melakukan perbuatan “suci” yang di ilhami oleh 

Allah SWT, fitrah manusia mempunyai sifat suci, yang dengan nalurinya 

tersebut ia secara terbuka menerima kehadiran Allah SWT. Bila kembali pada 

                                                             
5 Didin Hafidhudin, Islam Aplikatif (Jakarta: Gema Insani, 2003), 148 
6 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam (Bandung: Alfabeta, 2009), 46-48. 
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ajaran agama Islam, dengan bersumber pada Al-Qur’an, akar naluri beragama 

itu bagi setiap individu telah tertanam jauh sebelum kelahiran di dunia nyata.7 

Pernyataan tersebut berdasarkan firman Allah SWT Q.S. ar-Rum ayat 30. 

                        

                 

      

 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus pada agama Allah, 

tetaplah pada fitrah Allah yang menciptakan manusia menurut fitrah 

itu. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui .”(QS. ar-Rum : 30) 8 

 

Manusia pada dasarnya tidak dapat memahami tentang dirinya secara 

pasti karena ketidak mungkinan manusia untuk dapat berdiri di tempat netral 

dan memandang dirinya dari luar dirinya sendiri. Untuk itu dapat dipahami 

secara logis  bahwa  pengetahuan tentang esensi manusia hanya akan dapat 

diperoleh melalui pemberitahuan (pendidikan) yang disampaikan kepada 

manusia dari pencipta manusia itu sendiri.9 

Manusia adalah satu-satunya makhluk yang oleh Allah SWT dibekali 

oleh qolbu dan akal. Qalbu atau hati nurani adalah sumber kebaikan, berfungsi 

sebagai penumbuh nilai. Sedangkan akal adalah sumber potensi kecerdasan, 

                                                             
7 Zulaichah Ahmad, Psikologi Agama (Jember: STAIN Press, 2013), 41-42. 
8 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 2004), 598. 
9 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam, 23. 
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berfungsi sebagai penangkap pengetahuan (knowledge).10 Oleh karena itu 

untuk memaksimalkan qalbu dan akal perlu cara, yaitu dengan pendidikan 

Islam 

Pendidikan Islam disini diartikan sebagai upaya sadar yang dilakukan 

oleh manusia yang bertanggung jawab terhadap pembinaan, bimbingan, 

pengembangan serta pengarahan potensi yang dimiliki manusia agar mereka 

dapat berfungsi dan berperan sebagaimana hakikat kejadiannya. Jadi 

pendidikan Islam tidak dibatasi oleh institusi (kelembagaan) ataupun pada 

lapangan pendidikan tertentu.11  

Pembinaan agama Islam dalam penerapannya sangat erat kaitannya 

dengan ilmu yang menghubungkan manusia dengan Allah SWT, dalam 

berhubungan dengan Allah SWT manusia haruslah memiliki jiwa yang bersih 

dan suci, karena sesungguhnya Allah SWT adalah zat yang suci. Istilah umum 

manusia dalam berhubungan dengan Tuhan adalah hubungan spiritual. 

Spritual adalah ikatan yang lebih kepada hal yang bersifat kerohanian atau 

kejiwaan dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material.12 Dalam 

menerapkan atau mengamalkan ilmu agama Islam seseorang haruslah 

memiliki jiwa keagamaan yang baik 

                                                             
10 Ichlasul Amal & Armaidy Armawi, Sumber Ilmu Sosial Terhadap Konsepsi Ketahanan Nasional 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), 19. 
11 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), 19. 
12 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006), 

288. 
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Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan kumpulan dari prinsip-prinsip 

hidup yang saling terkait yang berisi ajaran-ajaran guna memelihara dan 

mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia menuju 

terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai norma atau ajaran 

Islam. Pendidikan agama Islam sangat penting diajarkan kepada anak untuk 

membekali anak dalam menjalankan kehidupannya. Maka mempelajari agama 

adalah suatu kewajiban sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS. al-

Ankabut ayat 45 : 

                 

                        

       

“ Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 

Qur'an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-

ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. al-Ankabuut : 45)13 

Pada ayat tersebut kita diperintahkan untuk membaca Al-Qur’an dan 

mendirikan Sholat. Membaca Al-Qur’an juga merupakan bagian dari belajar. 

Karena Al Qur’an merupakan tuntunan hidup kita umat Islam. Maka sangat 

jelas sekali bahwa belajar dalam agama Islam adalah kewajiban. Dan Qur’an 

Surat al-Baqarah ayat 151: 

                                                             
13 Fadhal Ar Bafadhal, Al- Qur’an dan terjemahannnya, (Surabaya: Karya Agung, 2006), 576. 
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“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 

Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang 

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan menyucikan kamu dan 

mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah (As Sunah), serta 

mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui” (QS. al-

Baqarah : 151)14 

Setiap individu dan komunitas atau organisasi manusia perlu secara 

terus-menerus melakukan komodasi, adaptasi diri, serta memperbarui visi dan 

orientasi hidupnya sesuai dengan perkembangan dan semangat zaman 

(zeitgeist) tanpa mesti kehilangan jatidiri dan hakikat eksistensinya sendiri,. 

Hal yang sama niscaya berlaku pula bagi Tentara Nasional Indonesia. (TNI).15 

Jiwa keagamaan yang baik dapat diperoleh dari suatu kondisi batin 

yang senantiasa dalam keadaan tenang, aman, tentram. Upaya untuk 

menemukan ketenangan batin dapat dilakukan melalui penyesuaian diri secara 

risignasi (penyerahan sepenuhnya kepada Tuhan).16 

Berbicara tentang pentingnya pendidikan bagi setiap individu, juga 

terbaca di kegiatan-kegiatan keagamaan di Yon Armed 8 Uddhata Yudha. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti mendapatkan beberapa data. 

                                                             
14 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, 151. 
15 Kiki Syahnakri, Aku Hanya Tentara, Catatan Militer Kepemimpinan dan Kebangsaan, (Jakarta: 

Kompas, 2009), 18 
16 Aliah B.Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami, 177. 
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Pertama, Sebagai fokus penelitian Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

dipilih karena lembaga ini sangat menunjung tinggi rasa toleransi antar umat 

beragama terutama di lingkungan kesatrian, serta siakp disiplin yang yang 

tinggi karena satu-satunya kesatuan tempur di Jember dan salah satu kesatuan 

militer di wilayah jember yang mengedepankan pembinaan agama Islam dari 

banayak sisi di tinjau dari dlam dinas maupun diluar dinas dengan bayak 

kegiatan dalam hal ini mengarah pada kode etik prajurit yakni Sapta Marga. 

Kedua, penelitian ini memfokuskan pada kalangan anggota prajurit 

TNI yang beragama Islam, karena di kalangan anggota prajurit TNI memiliki 

anggota yang terdiri dari berbagai macam agama dan latar belakang sosial 

yang berbeda-beda yang bisa digambarkan halnya simbol Bhineka Tunggal 

Ika yang bermakna berbeda-beda tetapi tetap satu juga dalam hal ini 

perbedaan keyakinan dan latar belakang sosial akan tetapi tetap satu jua. 

Sehingga untuk lebih memfokuskan lingkup penelitian maka difokuskan pada 

kalangan anggota prajurit TNI yang beragama Islam. 

Ketiga, penelitian ini memilih di kalangan anggota prajurit TNI Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha karena sebagai pasukan tempur arthileri tentunya 

tugas dan latihan berbeda dengan kesatuan lain dalam hal ini terdapat 

pembinaan agama Islam terlihat semangat anggota pajurit di Yon Armed 8 

Uddhata Yudha sangat tinggi dalam mengikuti pembinaan keagamaan Islam 

tetap sesuai dengan sistem hirarki di peruntukkan terutama bagi anggota 

bujang.  
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Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan kajian untuk mengetahui 

pelaksanaan pembinaan keagamaan Islam terkait dengan kegiatan  di Batalyon 

Armed 8 Uddhata Yudha berdasarkan pada Sapta Marga. Oleh sebab itu 

peneliti mengambil judul “Pembinaan Agama Islam dalam Konsep Sapta 

Marga bagi Prajurit TNI Yon Armed 8 Uddhata Yudha Kabupaten 

Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna Sapta Marga dalam menciptakan relasi yang kuat 

terhadap pembinaan keagamaan Islam bagi prajurit TNI Yon Armed 8 

Uddhata Yudha? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan dalam konsep Sapta 

Marga bagi prajurit TNI Yon Armed 8 Uddhata Yudha? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan makna Sapta Marga dalam menciptakan relasi yang 

kuat terhadap pembinaan keagamaan Islam bagi prajurit TNI Yon Armed 

8 Uddhata Yudha 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan keagamaan Islam dalam konsep 

Sapta Marga bagi prajurit TNI Yon Armed 8 Uddhata Yudha 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan 

praktis terhadap berbagai pihak, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

     Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan kajian di dunia 

akademik  yang mangajukan analisis dari sudut pandang yang sama yakni 

mengkaji tentang pembinaan agama Islam, selain itu penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan teoritis dalam pembinaan agama 

Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah sebagai bekal 

peneliti untuk mengadakan penelitian pada masa yang akan 

datang. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan guna meningkatkan kualitas pemahaman tentang 

pembinaan agama Islam. 

3) Penelitian ini sebagai bahan dari studi untuk melengkapi syarat 

guna memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Islam, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam.  
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b. Bagi IAIN Jember 

1) Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan memberi konstribusi dalam menambah literatur 

perpustakaan IAIN Jember khususnya pada program studi 

Pendidikan Agama Islam. 

2) Digunakan sebagai bahan informasi dan ilmu pengetahuan 

tentang pembinaan keagamaan Islam pada militer. 

c. Bagi Lembaga Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang positif, untuk terus mempertahankan eksistensinya dan sebagai 

bahan masukan yang konstruktif dalam meningkatkan pembinaan 

keagamaan Islam di Yon Armed 8 Uddhata Yudha. 

 

E. Definisi Istilah 

 Berikut akan ditegaskan makna dari setiap kata dalam judul penelitian 

ini, antara lain: 

1. Pembinaan Keagamaan Islam 

Pembinaan Keagamaan Islam terdiri dari tiga unsur kata yaitu 

pembinaan, agama, dan Islam. Pembinaan berasal dari kata dasar bina. 

Bina adalah membangun, mendirikan, mengusahakan supaya lebih 

baik. Sedangkan pembinaan adalah proses, cara, usaha, tindakan dan 
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kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik.17 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama didefinisikan 

sebagai sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dalam 

peribadatan kepada Tuhan Yang Maha kuasa serta tata kaidah yang 

berhubungan dengan pergaulan manusia dengan manusia serta 

lingkungan.18  

Agama adalah sistem nilai yang diakui dan diyakini 

kebenarannya dan merupakan jalan ke arah keselamatan hidup yang 

memuat tiga persoalan pokok, meliputi: tata keyakinan, tata 

peribadatan atau ritual, tata aturan.19 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Islam diartikan sebagai 

agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW berpedoman 

kepada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan ke dunia melalui wahyu 

Allah SWT.20 

Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud pembinaan 

keagamaan Islam adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan 

dalam rangka membangun, membina, dan menyempurnakan serta 

menanamkan nilai-nilai agama yang sesuai ajaran Nabi Muhammad 

                                                             
17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),  

152. 
18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 12. 
19 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam, 36. 
20 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia., 444. 
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SAW. yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits untuk 

memperoleh hasil yang optimal dalam menjalankan fitrah serta nilai-

nilai agama yang sempurna.   

2. Konsep  

Konsep adalah sesuatu yang umum atau representasi 

intelektual yang abstrak dari situasi, objek, peristiwa, suatu akal 

pikiran, suatu ide, atau gambaran mental yang dapat diterapkan secara 

merata untuk eksistensinya.21    

3. Sapta Marga 

Sapta Marga merupakan tujuh pedoman atau jalan yang harus 

dipatuhi dan dijalankan oleh segenap prajurit militer selaku bangsa 

Indonesia yang berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 yang harus 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, Sapta Marga terdiri dari tujuh 

alinea yang harus sudah hafal diluar kepala serta diamalkan oleh 

seorang prajurit namun juga harus memhami isi dari makna yang 

terkandung didalam Sapta Marga tersebut.22 

Sapta Marga menurut beberapa pandangan prajurit Yon Armed 

8 Uddhata Yudha adalah segala sesuatu sebagai pengatur dan pedoman 

hidup seorang prajurit dalam mengemban tugas guna menjaga 

                                                             
21 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,2007), 

127  
22 TB Silalahi, pemimpin milik suatu masa tetentu, (Jakarta: Rakyat Merdeka, 2011), 275 
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keutuhan NKRI.23 Sapta Marga merupakan pegangan atau cikal bakal 

yang menjadikan insan prajurit TNI berkarakter moral tinggi serta 

memiliki kearifan dalam setiap pembinaan maupun memimpin dirinya 

sendriri ataupun anggota lainnya.24 

4. Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

Lembaga kemiliteran yang merupakan tempat pembinaan bagi 

anggota prajurit yang telah lolos melalui berbagai tahap pendidikan 

sebelumnya yang memiliki ciri khas korps baret coklat dalam hal ini 

dimaksud arthileri dan masing-masing batalyon atau kesatuan 

memiliki nama yang berbeda-beda sebagai identitas lembaga tersebut. 

Meskipun memiliki nama yang berbeda akan tetapi memiliki tujuan 

yang sama yaitu menjaga stabilitas nasional bangsa dan negara dari 

dari berbagai ancaman yang datang dari dalam maupun luar negara.  

Yon Armed 8 Uddhata Yudha adalah nama dari lembaga 

(institusi) kemiliteran (angkatan darat) yang digunakan sebagai 

identitas dari satuan bantuan tempur. Yon Armed 8 Uddhata Yudha ini 

bertempat di Tegal Besar kabupaten Jember. 

Berdasarkan definisi istilah di atas maka yang dimaksudkan 

judul skripsi ini adalah pembinaan keagamaan Islam dalam konsep 

Sapta Marga bagi prajurit TNI yang meliputi: makna konsep Sapta 

                                                             
23 Roni Junaidi, Bujuklak Binsat TNI AD, 14 
24 Burhanuddin Siagian, Pemimpin TNI AD berkarakter Sapta Marga (Bandung: Seskoad), 51 
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Marga dalam pembinaan keagamaan Islam, pelaksanaan 

pembinaannya dalam keagamaan Islam yang secara langsung 

teraplikasikan dalam keseharian dinas maupun di luar dinas. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Dengan 

tujuan agar pembaca dapat dengan mudah mengetahui gambaran isi penelitian 

secara global. Penelitian ini terdiri dari lima bab, secara garis besarnya adalah 

sebagai berikut:  

Bab I: pada bab ini terdiri 6 sub yaitu: latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. Fungsi bab ini untuk memperoleh gambaran secara 

umum mengenai pembahasan dakam skripsi ini.  

Bab II: pada bab ini akan di paparkan kajian kepustakaan serta 

literature yang berhubungan dengan skripsi. Penelitian terdahlu yang 

mencantumkan penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. 

Dilanjutkan dengan kajian teori yang memuat konsep pembinaan dan konsep 

Sapta Marga. Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab 

berikutnya guna menganalisis data yang diperoleh dari penelitian. 

Bab III: bab ini berisi tentang pendekatan dan metode penelitian , 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisa data. Fungsi bab ini adalah 
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untuk menjelaskan teori yang akan digunakan untuk menganalisis data hasil 

penelitian. 

Bab IV: memuat pembahasan empiris tentang laporan hasil penelitian, 

yang berisi “Pembinaan Keagamaan Islam dalam Konsep Sapta Marga bagi 

Prajurit TNI Yon Armed 8 Uddhata Yuddha Jember”, penyajian dan analisa 

data, fungsi bab ini adalah sebagai bahasan kajian empiris untuk memaparkan 

data yang diperoleh, menganalisis, serta untuk menemukan kesimpulan.  

Bab V: bab ini merupakan bab yang paling akhir, berisi kesimpulan 

dan saran-saran. Fungsi bab ini adalah untuk menunjukkan kesimpulan 

penelitian. Disamping juga berisi saran-saran yang diharapkan bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang menerima saran terkait masalah penelitian.  

 



20 
 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 

dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan. 

Berikut ini hasil penelitian terdahulu yang ditulis oleh beberapa 

peneliti yakni: 

a. Sapari, 2016 UIN Alauddin Makassar dengan judul “Pembinaan 

Mental Prajurit Angkatan Udara MAKOOPSAU di Tinjau dari Segi 

Pendidikan Islam”. Persamaan penelitian yang dilakukan ini dengan 

yang terdahulu adalah sama-sama meneliti pembinaan dilihat dari segi 

pendidikan Islam, menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Teknik pengambilan sample: purposive sampling. Menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi, interview dan dokumentasi. 

Tempat penelitian di lingkungan militer. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada mental prajurit 

dari segi pendidikan Islam sedangkan dalam penelitian ini 

memfokuskan pada pembinaan agama Islam berdasarkan butir Sapta 

Marga, penelitian terdahulu bertempat di lingkungan TNI 

20 
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MAKOOPSAU Makassar sedangkan penelitian ini bertempat di Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha Tegal Besar Jember. 

b. Anik Agustin, 2016 IAIN Jember dengan judul “Implementasi 

Pembinaan Agama Islam Pada Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember Tahun 2016”. Persamaan 

penelitian yang dilakukan ini dengan yang terdahulu adalah sama-

sama meneliti pembinaan agama Islam, menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan sample: purposive sampling. 

Menggunakan teknik pengumpulan data observasi, interview, dan 

dokumentasi. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

lebih memfokuskan pada pembinaan agama Islam bagi narapidana 

sedangkan penelitian ini memfokuskan pada pembinaan agama Islam 

bagi anggota prajurit TNI. 

c. Iva Ainul Maghfiroh, 2016 IAIN Jember dengan judul “Eksistensi 

Pengurus Pimpinan Anak Cabang Fatayat Nahdlatul Ulama’ Dalam 

Pembinaan Agama Islam Pada Anggota Fatayat Nahdlatul Ulama’ 

Kecamatan Ambulu di Kabupaten Jember“. Persamaan  penelitian 

yang dilakukan ini dengan penelitian yang terdahulu adalah Sama-

sama meneliti pembinaan agama Islam dan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan sample: purposive sampling.  

Menggunakan teknik pengumpulan data observasi, interview, dan 

dokumentasi.. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan ini 

dengan penelitian yang terdahulu adalah Penelitian yang terdahulu 
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memfokuskan pada eksistensi pengurus pimpinan anak cabang fatayat 

NU dalam pembinaan agama Islam, sedangkan penelitian dilakukan 

ini memfokuskan pada pembinaan agama Islam bagi anggota prajurit 

TNI.  

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Sapari Pembinaan 

Mental Prajurit 

TNI Angkatan 

Udara 

MAKOOPSAU di 

tinjau dari Segi 

pendidikan Islam 

Tahun 2016 

Sama-sama meneliti 

pembinaan, 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif. Teknik 

pengambilan sample: 

purposive sampling. 

Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

observasi, interview 

dan dokumentasi. 

Tempat penelitian di 

lingkungan militer. 

Penelitian terdahulu lebih 

memfokuskan pada 

pembinaan mental prajurit 

sedangkan dalam penelitian 

ini memfokuskan pada 

pembinaan agama Islam 

berdasarkan butir Sapta 

Marga, penelitian terdahulu 

bertempat di lingkungan 

TNI AU MAKOOPASAU 

Makassar sedangkan 

penelitian ini bertempat di 

Yon Armed 8 Udddhata 

Yudha Tegal Besar Jember. 

2. Anik Agustin Implementasi 

Pembinaan 

Agama Islam 

Pada Narapidana 

di Lembaga 

Pemasyarakatan 

Kelas II A Jember 

Tahun 2016 

Sama-sama meneliti 

pembinaan agama Islam 

dan menggunakan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif. Teknik 

pengambilan sample: 

purposive sampling. 

Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

observasi, interview, 

dan dokumentasi. 

Penelitian terdahulu lebih 

memfokuskan pada 

pembinaan agama Islam 

bagi narapidana sedangkan 

penelitian ini memfokuskan 

pada pembinaan agama 

Islam bagi militer.  
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

3. Iva Ainul 

Maghfiroh 

Eksistensi 

Pengurus 

Pimpinan Anak 

Cabang Fatayat 

Nahdlatul Ulama’ 

Dalam Pembinaan 

Agama Islam 

Pada Anggota 

Fatayat Nahdlatul 

Ulama’ 

Kecamatan 

Ambulu di 

Kabupaten 

Jember 

Sama-sama meneliti 

pembinaan agama Islam 

dan menggunakan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif. Teknik 

pengambilan sample: 

purposive sampling. 

Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

observasi, interview, 

dan dokumentasi. 

Penelitian yang terdahulu 

memfokuskan pada 

eksistensi pengurus 

pimpinan anak cabang 

fatayat NU dalam 

pembinaan agama Islam, 

sedangkan penelitian 

dilakukan ini memfokuskan 

pada pembinaan agama 

Islam bagi militer.   

 

B. Kajian Teori 

1. Hakikat Pembinaan Agama Islam 

 Pada bagian ini akan dibahas pengertian pembinaan agama Islam 

dan macam-macam metode dalam pembinaan agama Islam. Berikut 

peneliti akan memaparkan kajian teori dari beberapa istilah tersebut : 

a. Pengertian Pembinaan Agama Islam 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan adalah usaha, 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.1 

A. Mangunhardja mengemukakan bahwa, pembinaan adalah suatu 

proses belajar dengan melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki dan 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 152. 
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mempelajari hal-hal baru yang belum dimiliki, dengan tujuan 

membantu orang yang menjalaninya untuk membentuk dan 

mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada, serta 

mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan 

hidup dan kerja yang sedang dijalani secara efektif dengan 

menggunakan dasar konsep Sapta Marga.2 Mohammad Daud Ali 

mengemukakan bahwa, agama Islam merupakan satu sistem akidah 

syari’ah serta akhlak yang mengatur hidup dan kehidupan manusia 

dalam berbagai hubungan.3 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembinaan agama Islam adalah 

suatu proses kegiatan yang mengandung nilai-nilai akidah, syari’ah dan 

akhlak serta dilakukan secara terarah dan terencana oleh pembina untuk 

merubah, memperbarui serta memperkaya hal-hal yang sudah dimiliki 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kecakapan hidup 

yang berhubungan dengan agama Islam. 

b. Tujuan Pembinaan Agama Islam 

  Dasar pembinaan keagamaan telah dijelaskan dalam ajaran-ajaran 

 Islam yang bersumber dari al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam surah al-Imran ayat 104: 

                      

                

                                                             
2 A. Mangunhardja, Pembinaan : Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 12. 
3 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 51. 
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 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar,  merekalah orang-orang yang beruntung ”.(Qs. al-Imran 

: 104)4 

 Secara garis besar tujuan pembinaan agama Islam secara garis 

besar adalah untuk membina manusia agar menjadi hamba Allah SWT 

shaleh dengan seluruh aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran, dan 

perasaannya.5 Adapun tujuan pembinaan agama Islam secara khususnya 

adalah sebagai berikut: 6 

1) Pembinaan pribadi muslim yang mampu berfikir, merasa, dan 

berbuat sebagaimana diperintahkan oleh ajaran Islam, terutama 

dalam menanamkan akhlak, seperti bersikap benar dalam segala 

aspek kehidupan. 

2) Mewujudkan masyarakat Islam, yakni mampu mengatur hubungan 

sosial sejalan dengan syari’at Islam. Dalam hal ini mampu 

menciptakan kultur yang Islamikarena ikatan akidah Islam. 

3) Mendakwahkan ajaran Islam sebagai tatanan universal dalam 

pergaulan hidup di seluruh dunia. 

c. Ruang Lingkup Pembinaan Agama Islam 

         Ruang lingkup ajaran agama Islam meliputi seluruh 

keyakinan, gagasan, pikiran dan tingkah laku manusia yang memberi 

                                                             
4 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim,03:104 
5 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: Ruhama, 1995), 35-

36. 
6 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), 110- 

111. 
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bentuk, corak dan warna yang khas sebagai kaum muslimin yang tunduk 

dan taat kepada Allah SWT.  

 Agama Islam mengandung tiga komponen pokok yang terstruktur 

dan tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya.7 Ketiga 

komponen tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Aqidah  

  Aqidah berasal dari kata “aqada-ya’qidu-aqdan” yang berarti 

“mengikatkan atau mempercayai, meyakini. Jadi aqidah berarti ikatan, 

kepercayaan atau keyakinan. Aqidah atau iman merupakan keyakinan 

akan adanya Allah dan para rasul yang diutus dan dipilih-Nya untuk 

menyampaikan risalah-Nya kepada umat melalui malaikat yang 

dituangkan dalam kitab-kitab suci-Nya yang berisi informasi tentang 

adanya hari kiamat dan adanya suatu kehidupan sesudah mati, serta 

informasi tentang segala sesuatu yang telah direncanakan dan ditentukan 

oleh Allah SWT. 

Seorang muslim yang memiliki aqidah yang kuat akan 

menampakkan hidupnya sebagai amal shaleh. Jadi amal shaleh 

merupakan fenomena yang tampak sebagai pancaran dari aqidah.8Seperti 

dalam QS. al-Ashr Ayat 1-3. 

                       

                      

                                                             
7 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam, 48-52. 
8 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam, 94. 
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”Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran ”.( QS. al-Ashr : 1-3)9 

 

       Aqidah dapat dilihat peranannya dalam berbagai segi kehidupan 

seorang muslim serta memiliki implikasi terhadap sikap hidupnya. 

Implikasi dari aqidah itu antara lain dapat dilihat dalam pembentukan 

sikap seperti berikut:10 

a) Penyerahan total kepada Allah dengan meniadakan sama sekali kekuatan 

dan kekuasaan di luar Allah yang dapat mendominasi dirinya. 

b) Keyakinan terhadap Allah, menjadikan orang memiliki keberanian untuk 

berbuat, karena tidak ada baginya yang ditakuti selain melanggar 

perintah Allah. 

c) Keyakinan dapat membentuk rasa optimis menjalani kehidupan, karema 

keyakinan tauhid menjamin hasil yang terbaik yang akn dicapainya 

secara ruhaniah. 

2) Syari’ah 

 Secara bahasa “syari’ah” berarti jalan, aturan, ketentuan, atau 

undang-undang Allah. Secara istilah syari’ah adalah aturan atau undang-

undang Allah yang berisi tata cara pengaturan perilaku hidup manusia 

dalam melakukan hubungan dengan Allah, sesama manusia, dan alam 

sekitarnya untuk mencapai keridhaan Allah yaitu keselamatan di dunia 

                                                             
9 Fadhal Ar Bafadhal, Al- Qur’an dan Terjemahannya, 913 
10 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam, 95. 
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dan akhirat. Seperti yang sudah termaktub di dalam QS. al-Maidah ayat 

48: 

                   

                          

                             

                     

                       

      

”Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab 

(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab 

yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 

Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka 

dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk 

tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 

terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 

satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 

pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat 

kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 

diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu 

”. (QS. al-Maidah : 48)11 

 

Implikasi syari’ah mencakup dua persoalan pokok yaitu: 12  

a) Ibadah khusus (ibadah mahdah) adalah ibadah yang pelaksanaannya telah 

dicontohkan langsung oleh Nabi Muhammad Saw., seperti shalat dan 

puasa. 

                                                             
11 Fadhal Ar Bafadahal, Al- Qur’an dan Terjemahannya, 154 
12 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam, 117-118. 



29 
 

b) Ibadah umum (ibadah ghairu mahdah) adalah bentuk peribadatan yang 

bersifat umum dan pelaksanaannya tidak seluruhnya diberikan contoh 

langsung oleh Nabi Muhammad Saw., seperti ekonomi, jual beli, utang 

piutang, perbankan, perkawinan dan lain sebagainya. 

3) Akhlaq 

        Kata akhlaq secara bahasa berasal dari kata khalaqa dengan akar 

kata khuluqan (bahasa Arab), yag berarti perangai, tabi’at, adat atau 

perilaku yang dibuat. Secara istilah akhlaq adalah sistem nilai yang 

mengatur pola sikap dan tindakan manusia di atas bumi. Sistem nilai yang 

dimaksud adalah ajaran Islam, dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai 

sumber nilainya. Implikasi sikap dan tindakan yang dimaksud mencakup:13 

a) Pola hubungan manusia dengan Allah SWT., seperti mentauhidkan 

Allah SWT dan mengindari syirik serta bertaqwa an beriman 

kepadanya. 

b) Pola hubungan manusia dengan Rasulullah Saw., yaitu menegakan 

sunnah rasul dan membacakan shalawat. 

c) Pola hubungan manusia dengan dirinya sendiri, seperti menjaga 

kesucian diri dari sifat rakus dan mengumbar nafsu, mengembangkan 

keberanian dalam menyampaikan yang hak dan memberantas 

kedzaliman. 

                                                             
13 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam, 235-238. 
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d) Pola hubungan dengan keluarga, seperti berbakti kepada orang tua, 

memberikan nafkah lahir batin kepada istri dan anak, mendidik istri dan 

anak agar terhindar dari api neraka dan mentaati suami. 

e) Pola hubungan dengan masyarakat, seperti berbuat ihsan (kebaikan), 

menjunjung tinggi musyawarah, membela orang-orang lemah, mentaati 

pemimpin, dan saling tolong menolong dalam kebaikan. 

d. Metode Pembinaan Agama Islam 

 Proses pembelajaran akan berjalan secara efektif dan efisien 

apabila seorang pembina (guru) dalam menyampaikan materi 

menggunakan metode pembelajaran. Secara harfiah “metodik” itu berasal 

dari dari kata “metode” (method). Dari segi bahasa metode berasal dari 

dua kata yaitu meta dan hodos. Meta berarti “melalui” hodos berarti 

“jalan” atau “cara”. Secara terminologi metode adalah rencana 

menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara 

teratur dan tidak saling bertentangan di dasarkan atas approach.14 Jadi 

metode adalah cara yang ditempuh untuk menyampaikan isi atau materi 

pelajaran terhadap orang yang belajar atau siswa.15
 

 Tujuan diadakannya metode adalah menjadikan proses dan hasil 

belajar mengajar agama Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna dan 

menimbulkan gairah belajar peserta didik secara mantap. Uraian itu 

menunjukkan bahwa fungsi metode pendidikan Islam adalah 

mengarahkan keberhasilan belajar, memberi kemudahan kepada peserta 

                                                             
14 Sukarno, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Elkaf, 2012), 39-40. 
15 Sarwan, Belajar dan Pembelajaran (Jember: STAIN Press, 2013), 85. 
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didik untuk belajar berdasarkan minat, serta mendorong usaha kerja sama 

dalam kegiatan belajar mengajar antara pendidik dengan peserta didik.16 

 Dalam membina prajurit, dapat digunakan banyak metode 

pembinaan. Metode pembinaan merupakan cara dalam menyampaikan 

materi pembinaan, agar dapat secara efektif dan efisien diterima oleh 

militer, baik dari perubahan berfikir, bertindak maupun bertingkah laku. 

Penyampaian materi pembinaan bukan hanya dilakukan asal dapat 

menyampaikan, tetapi harus juga diperhatikan sampai seberapa jauh 

kesiapan prajurit dalam menerima materi pembinaan. 

 Prajurit TNI merupakan suatu rakyat terlatih yang heterogen yang 

terdiri dari berbagai macam manusia, dengan segala karakteristik, latar 

belakang ekonomi, sosial, pendidikan, dan lain sebagainya yang sering 

kali tidak sama. Dengan demikian maka penyampaian materi harus 

melihat banyak sudut pandang. Materi pembinaan yang sama, dapat 

disampaikan secara berbeda kepada beberapa prajurit. Sebab itu, maka 

dalam membina militer diperlukan banyak sekali metode penyampaian 

materi pembinaan, baik metode itu digunakan secara sendiri-sendiri atau 

digabungkan. 

 Metode yang dapat diterapkan dalam pembinaan militer di 

antaranya metode ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. 

  

                                                             
16 Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), 167. 
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1) Metode Ceramah  

 Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan 

penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Dalam pelaksanaan 

ceramah untuk menjelaskan uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat 

bantu seperti gambar dan audio visual lainnya. Ceramah merupakan 

metode pembelajaran yang dilakukan dengan satu arah lewat suara yang 

di dapat dari indera telinga (pendengaran).17 

 Prosedur pelaksanaan ceramah dapat dimulai dari persiapan, 

dengan menyediakan bahan, menjelaskan tujuan dengan peserta didik 

serta membangkitkan apersepsi pada siswa untuk memahami dan 

mengkonsentrasikan pada pelajaran, dan penyajian bahan yang 

berkenaan dengan pokok masalah, perbandingan abstraksi, generalisasi 

(dengan menyampaikan kesimpulan), dan aplikasi penggunaannya.18 

2) Metode Tanya Jawab 

 Tanya jawab adalah suatu cara mengajar dimana seorang pendidik 

mengajukan beberapa pertanyaan pada peserta didik tentang bahan 

pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca 

sambil memberikan proses berfikir diantara peserta didik. Pendidik 

mengharapkan dari peserta didik jawaban yang tepat dan berdasarkan 

fakta. Dalam tanya jawab, pertanyaan adakalanya dari pihak peserta didik 

(dalam hal ini pendidik atau peserta didik yang menjawab). Apabila 

                                                             
17 Tukiran, dkk., Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Bandung: Alfabeta, 2014), 45. 
18 Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, 185-186.  
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peserta didik tidak dapat menjawabnya barulah pendidik memberikan 

jawabannya.19 

 Metode tanya jawab ini diperlukan untuk mengetahui pemahaman 

siswa terhadap apa yang telah disampaikan guru melalui metode 

ceramah. 

3) Metode Demonstrasi 

 Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan 

peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 

bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik. Dengan 

menggunakn metode demonstrasi guru atau murid memperlihatkan 

kepada seluruh anggota kelas suatu proses. Sebaiknya dalam 

mendemonstrasikan materi pelajaran tersebut guru lebih dahulu 

mendemonstrasikan yang sebaik-baiknya, lalu murid ikut 

mempraktekkan sesuai dengan petunjuk.20  

1. Hakikat Sapta Marga 

a. Pengertian Sapta Marga 

  Dalam bagian ini peneliti mencoba memaparkan kajian teori 

tentang Sapta Marga dan penjabarannya. Sapta Marga merupakan kode 

etik bagi prajurit sebagai bentuk nyata dalam mempersiapakan 

bersatunya angkatan perang Republik Indonesia, berarti pula Sapta yakni 

tujuh dan Marga yaitu jalan, yang bermakna pula jalan yang tujuh (Tujuh 

pasal yang harus ditaati oleh anggota TNI). Sapta Marga juga berarti 

                                                             
19 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 305. 
20 Zakiyah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Ajaran Islam, 296-297.  
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landasan pengabdian bagi seluruh prajurit TNI tanpa terkecuali, karena di 

dalam ketujuh marga tersebut secara eksplisit maupun emplisit telah 

memuat dan merangkum seluruh aturan dan ketentuan yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan oleh setiap prajurit. Demikian pula nilai-nilai lebih 

yang terkandung di dalamnya, di antaranya nilai hakiki seorang 

pemimpin, TNI dalam pengabdiannya harus memhami seluruh aspek 

pendukung baik orang yang di pimpin maupun aspek lingkungan yang 

berpengaruh terhadap penerapan teori, gaya, dan pola kepemimpinan. 

Sapta marga sesungguhnya bukan sekedar sebagai acuan yang dapat di 

eksplorasi dari sisi norma kehidupan prajurit saja tetapi yang terpenting 

bahwa Sapta Marga sesungguhnya telah tertuang fgur, karakter dan jati 

diri seorang pemimpin yang di inginkan oleh organisasi.21 

b. Butir- butir Sapta Marga 

1) Kami warga negara kesatuan republik Indonesia yang bersendikan 

Pancasila 

2) Kami patriot Indonesia, pendukung serta pembela ideologi negara yang 

bertanggung jawab dan tidak mengenal menyerah 

3) Kami kesatria Indonesia yang bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa 

serta membela, kejujuran, kebenaran,dan keadilan. 

4) Kami prajurit angkatan bersenjata republik Indonesia adalah bhayangkari 

negara Indonesia. 

                                                             
21TB Silalahi, pemimpin milik suatu masa tetentu, (Jakarta: Rakyat Merdeka, 2011), 275 
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5) Kami prajurit angkatan bersenjata republik Indonesia memegang teguh 

displin, patuh dan taat kepada pemimpin serta menjunjung tinggi sikap 

dan kehormatan prajurit. 

6) Kami prajurit angkatan bersenjata republik Indonesia mengutamakan 

keperwiraan didalam melaksanakan tugas serta senantiasa siap sedia 

berbakti kepada negara dan bangsa. 

7) Kami prajurit angkatan bersenjata republik Indonesia setia serta menepati 

janji sumpah prajurit.22 

c. Nilai-nilai Keagamaan yang terdapat dalam Sapta Marga 

1) Toleransi (Pluralisme) 

 Kami warga negara Indonesa yang bersendikan Pancasila, di 

negara Indonesia terdiri dari berbagai satu dan kesatuan yang berbeda-

beda karakteristik. Etnis, warna kulit dan berbeda kepercayaan aliran 

agama adalah menunjukkan bahwa Indonesia dikategorikan dalam 

wacana negara beragam (majemuk). Sehingga dengan perbedaan yang 

terdapat ditanah air ini para pendahulu menjadikan pancasila sebagai 

UUD 1945 sebagai dasar negara (ideologi) hingga saat ini. Termasuk 

pancasila sebagai dasar negara Indonesia yang menjadi satu pokok istilah 

untuk memberi nama kepada falsafah, dasar kerohanian, dan dasar negara 

Indonesia yang merupakan asas persatuan, kesatuan, damai dan kerja 

sama hidup bersama dari bangsa Indonesia. Yang notaben para warganya 

mempunyai bawaan persamaan dan perbedaan akan tetapi harus 

                                                             
22 Buku Saku Bintara dan Tamtama Korps Marinir, 2007, 04 
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bersama-sama dalam membangun negara Indonesia walaupun berangkat 

dari karakteristik yang berbeda.  

  Dalam hal ini terkait dengan kehidupan prajurit yang beragam 

keyakinan dipersilahkan untuk saling meyakini agma masing-masing dan 

saling memberikan keterbukaan waktu untuk menyempatkan waktu 

dalam beribadah disamping selesai penugasan. 

Hal ini dapat ditinjau dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13: 

                                 

                   

“ Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang lakilaki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

(Al-Hujurat: 13) 23 

 

Teks Pancasila sendiri merupakan satu rangkaian yang tidak dapat di 

pisahkan, butir-butir Pancasila itu adalah: 

a) Ketuhanan yang maha esa. 

b) Kemanusiaan yang adil dan beradab. 

c) Persatuan Indonesia. 

d) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaran perwakilan. 

e) Keadilan sosial bagi seluruh rakayat Indonesia. 

                                                             
23 Fadhal Ar Bafadahal, Al- Qur’an dan Terjemahannya, 745 



37 
 

 Sila ketuhanan yang Maha Esa merupakan satu ranglaian yang 

tidak dapat di pisahkan antara satu dengan sila-sila lainnya. Dari sila-sila 

yang lain mengajarkan tentang ketuhanan dan segala kebaikan yang di 

lakuakan manusia. Penerapan Pancasila apabila dilakukan dengan penuh 

dengan kesadaran dan tanggung jawab tentu dalam menjalankannya akan 

terasa ringan, dalam artian merasakan ketenanagn tanpa tekanan yang 

berarti sila ketuhanan yang Maha Esa dalam konsep Islam menunjukkan 

bahwa kebenaran yang harus disembah hanyalah Allah Swt. 

                        

                     

                       

        

 

“ Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun.dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-

bapak, karibkerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 

ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-

banggakan diri. “ (QS. an-Nisa: 36). 24 

   

 Agama mengingatkan bahwa hidup harus menjaga hubungan baik 

antar sesama manusia. Pertama hubungan baik dengan Sang Kholik dan 

setelah itu kepada sesama. Pancasila merupakan sebuah ideologi negara 

Indonesia yang tidak bertentangan dengan ajaran agama. Pancasila itu 

                                                             
24 Fadhal Ar Bafadahal, Al- Qur’an dan Terjemahannya, 109 
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sendiri justru padat dengan muatan-muatan agama. Kajian tentang 

kandungan falsafah Pancasila dapat ditelusuri sebagai berikut: 

a) Sila “Ketuhanan Yang Maha Esa 

           Sila pertama ini sama dengan konsep Islam bahwa Allah Swt itu 

Esa. Dalam Al-Qur‟an disebutkan bahwa Allah Swt maha Esa: 

         

“ Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa”(QS. al-Ikhlas :1)25 

  Dari ungkapan diatas dapat di kembangakan bahwa Allah Swt 

maha penyayang dan adil dalam segala tindakan bahkan yang 

mempersatukan ideologi-ideologi manusia yang ingin merdeka menjadi 

satu ideologi, seluruh alam ini dan seisinya di atur tiada langkah 

sedikitpun oleh Allah Swt. 

b) Sila “Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab” 

          Sila kedua ini menunjukkan letak inti sarinya yaitu kata adil dan 

beradab. Kedua hal tersebut dalam konsep Islam sangat di junjung tinggi 

prinsip-prinsip keadilan di sebutkan dalam Al-qur’an surah An-Nisa’ 

ayat 58: 

                       

                        

        

                                                             
25 Fadhal Ar Bafadhal, Al- Qur’an dan Terjemahannya, 922 
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“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil.Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaikbaiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha Melihat. (QS. an-Nisa: 58).” 26 

 

   Terlepas pada analisis data di atas, konsep Pancasila dan Al-qur’an 

dalam memaknai dalam kata adil adalah sama sama di junjung tinggikan, 

begitu pentingnya adil dalam kehidupan, sehingga di muat dalam 

ideologi besar Pancasila dan di muat dalam pedoman umat Islam (Al-

Qur’an).  

c) Sila “Persatuan Indonesia” 

  Butir ketiga dalam Pancasila tidak akan lepas jika dihubungkan 

dengan butir Pancasila sila pertama, membangun sebuah Negara yang 

besar itu sangat dibutuhkan tenaga yang kuat dalam membangun tenaga 

yang kuat tentu diperlukan segala persiapan yang matang dengan 

beraneka ragam persiapan. Bangsa Indonesia dalam mengusir penjajah 

membutuhkan himpunan kelompok-kelompok yang memiliki visi dan 

misi yang sama dalam mengusir penjajah di bumi pertiwi, dalam arti lain 

sesungguhnya bersatu padu adalah sebuah rahmat dan bercerai berai akan 

mendapatkan azab, hal ini dijelaskan pada Al-qur’an surah Al-Imron ayat 

103: 

                                                             
26 Fadhal Ar Bafadhal, Al- Qur’an dan Terjemahannya,113  
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 “ Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-

musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 

kamu Karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan 

kamu Telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk” (QS. Ali-Imran: 103). 27 

 

Sifat persatuan bangsa yang nasionalis kesatuan dinamikadalam 

teks proklamasi kemerdekaan menjadi sifat mutlak kebangsaan, demi 

keuthan wilayah NKRI. Sikap dan sifat nasionalisme memang patut 

dipertahankan. 

d) Sila “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan”. 

e) Sila keempat bermakna dari kekuatan yang besar bukan tergantung dari 

kekuatan persenjataan. Musyawarah harus menjadi hal yang paling 

dikedepankan untuk menyelesaikan sesuatu yang terjadi misalnya, 

memecahakan masalah perselisihan anatara satu suku dengan suku yang 

lain. Dalam Islam sendiri apabila terjadi perselisihan antar umat muslim 

                                                             
27 Fadhal Ar Bafadhal, Al- Qur’an dan Terjemahannya, 81  
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maka damaikanlah, dalam hal ini dapat dilihat ketika Rasulullah 

memberikan persamaan hak dan kewajiban anatar suku di Arab dalam 

meletakkan Hajar aswad dengan musyawarah supaya pertumpahan darah 

tidak terjadi.  

f) Sila “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”  

Keadilan merupakan dambaan bagi semua bangsa, kehidupan saling 

membantu, gotong royong antar rakyat dengan pemerintah dalam 

mensukseskan segala pembangunan serta aparatur negra dalam hal ini 

TNI POLRI melanjutkan dengan misi kemanusiaan yakni menolong para 

warga dan orang sekitar yang butuh pertolongan perlindungan serta jika 

terjadi adanya musibah, hal itu semua merupakan suatu misi 

kemanusiaan yang perlu diperhatikan. 

2) Patriotisme (Cinta tanah air) 

Kami patriot Indonesia pendukung serta pembela ideologi negara 

yang bertanggung jawab dan tidak mengenal menyerah. Pengertian 

“Kami Patriot Indonesia”, ini bukanlah menyombongkan diri atau 

menepuk dada mengakui patriot. Akan tetapi hakikat “kami” adalah 

sangat cinta kepada tanah air. Rasulullah menganjurkan kepada manusia 

untuk mempertahankan serta berkorban demi bangsa dan orang banyak 

merupakan sebagian dari ibadah, ketaqwaan, kebenaran, kejujuran, dan 

keadilan 

Pengertian dari kesatria Indonesia, adalah mejadi sifat dasar 

seorang prajurit, kesatria itu sendiri yang berarti memiliki sikap dan budi 
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luhur, kemudian selalu menjaga kehormatan diri dan berani selalu mawas 

diri dan berjiwa besar serta sportifitas, sedangkan bertaqwa kepada 

Tuhan yang maha esa merupakan kesadaran mengakui kebenaran bahwa 

Tuhan itu ada. Allah memiliki sifat kasih sayang terletak pada kekuasaan 

didunia dan akhirat, hal ini menunjukkan bahwa selaku hamba Allah Swt  

harus memiliki budi pekerti yang luhur dan patuh kepada perintah Allah 

Swt, bahkan Nabi Ibrahim di Al Qur'an berdoa kepada Allah Swt. untuk 

memberkahi negeri yang didiaminya sebagai wujud cinta kepada bangsa 

dan negaranya dalam hal ini dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an surah Al-

baqarah ayat 126: 

                           

                         

                      

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, 

jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan 

berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya 

yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 

kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang 

kafirpun Aku beri kesenangan sementara, Kemudian Aku 

paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-buruk 

tempat kembali" (al-Baqarah: 126).28  

 

  

                                                             
28 Fadhal Ar Bafadhal, Al- Qur’an dan Terjemahannya, 23 
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3) Ketaqwaan, Kejujuran, Kebenaran dan Keadilan 

  Kami kesatria Indonesia yang bertaqwa kepada tuhan maha 

esa, serta membela kejujuran, kebenaran, dan keadilan. Pengertian dari 

kesatria Indonesia adalah menjadi sifat dasar seorang prajurit kesatria itu 

sendiri yang berarti memiliki sikap dan budi luhur, kemudian selalu 

menjaga kehormatan diri dan berani, selalu mawas diri dan berjiwa besar 

serta sportifitas.  

Sedangkan bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa merupakan 

kesadaran mengakui bahwa kebenaran itu ada Allah memiliki sifat kasih 

sayang, di tangan-Nya terletak kekuasaan di dunia dan akhirat. Hal ini 

menunjukkan bahwa selaku hamba Allah Swt harus memiliki budi yang 

luhur dan patuh kepada perintah Allah Swt.  

    4)    Kesiapsiagaan (Bhayangkari) 

Prajurit memiliki ciri maju tanpa mengirit-irit waktu, maju dengan 

cekatan dan keteapatan waktu dengan secara professional dalam 

menjalankan tugas baik itu dalam misi pertahanan negara maupun misi 

kemanusiaan, “Kami prajurit tentara  nasional Indonesia” kalimat ini 

melambangkan bahwa  setiap prajurit itu sendiri terdiri dari kekuatan 

rakyat itu sendiri, dipilih dan diseleksi dari putra putri negeri dilatih 

dalam lingkungan masyarakat itu sendiri.  

Rasulullah sangat menganjurkan kepada umat Islam bahwa menjadi 

orang yang kuat dalam segi fisik, ekonomi dan imannya, hal ini 

merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan, dengan fisik 
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yang kuatakan mudah untuk mencari nafkah dan mempertahankan diri 

serta beramal mencari ridho Allah Swt. Rasulullah juga menganjurkan 

bahwa setiap mukmin harus mampu bertahan secara fisik yang tangguh. 

Bhayangkari negara itu bertugas untuk menolak dan mengahalau bahaya 

yang datang dari luar ataupun yang datang dari dalam negeri sendiri. 

5) Kedisiplinan 

Setiap prajurit TNI wajib taat kepada pimpinannya dan diwajibkan 

memegang teguh disiplin pada bagian hidupnya, disiplin merupakan 

tiang utama  dalam nafas kehidupan seorang prajurit, tepat waktu 

merupakan anjuran dalam islam yang biasa digambarkan seperti 

pelaksanaan sholat tepat pada waktunya ( الصلاة على واققتها ). 

Pelaksanaan puasa sesuai dengan waktunya dari terbit matahari 

diufuk timur dan tenggelam diufuk barat, dan kemudian yang memiliki 

kelebihan harta benda segera mengeluarkan zakat dan bagi yang mampu 

untuk bergegas menunaikan ibadah haji. 

Disiplin dalam kehidupan para prajurit akan menghanarkan kearah 

tujuan yang direncanakan, berdisiplin dan patuh kepada pimpinan dalam 

tugas keprajuritan sejalan dengan pandangan Islam untuk mematuhi 

pimpinan, hal itu merupakan suatu keharusan dalam Islam dalam 

mematuhi perintah Allah dan rasulnya (pimpinan). 

4) Keperwiraan dan sedia bhakti 



45 
 

Seorang prajurit harus mempunyai sikap perwira, artinya sikap wira 

yaitu, berani, benar, jujur, dan bertindak adil, keperwiraan itu sendiri 

harus berani mengambil suatu keputusan, serta tanggap dengan keadaan 

dan perkembangan lingkungan sekitarnya, seorang pajurit harus siap 

siaga tempur tanpa menghitung untung dan ruginya dan harus berkorban 

bagi kepentingan negara dan bangsa. 

6) Tepat janji 

Kesetiaan adalah manifestasi dari pada rasa ketakutan yang 

mendalam antar sesama, sifat yang demikian yang harus dimiliki oleh 

seorang prajurit, kesetiaan atasa rasa senasib sepenanggungan serta satu 

tujuan dengan satu kesetiaan adalah wujud kecintaan kepada tanah air 

merupakan sebagian dari iman, kesetiaan dan menepati janji merupakan 

hal yang harus dipegang oleh prajurit, sesungguhnya janji merupakan 

hutang, Rasullulah menyatakan bahwa tanda-tanda orang munafk ada 

tiga yakni: jika beranji ia mengingkari, jika dipercaya ia mengkhianati, 

dan jika berbicara ia selalu berbohong. 

Terwujudnya loyalitas didalam lingkungan dalam hal ini terlihat 

dari tercapainya suatu kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan 

tingkatan serta tujuannya pun bertahap berawal dar tumbuhnya 

kepribadian seorang anggota memalui latihan kejiwaan yang  bulat, 

kecerdasan otak, penalaran, dan perasaan indera dengan melihat aspek 

jasmaniah yang bertujuan menciptakan seorang pribadi yang sempurna. 
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Dalam nilai-nilai Sapta Marga memiliki makna yang sangat 

berpengaruh bagi seorang prajurit terkait dengan mental keagamaan 

meliputi beberapa aspek, mental keagamaan meliputi aspek iman yang 

meliputi sikap dan sifat bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, aspek 

Islam dan aspek berbudi pekerti.29 

g) Aspek Iman 

Seperti yang telah diketahui bahwa di antara pengertian mental 

spiritual adalah berlandaskan kepada agama yaitu keimanan dan 

ketaqwaan. Seseorang yang senantiasa melakukan aktifitas-aktifitas 

keagamaan sesuai dengan iman yang melekat pada dirinya. Sedangkan 

ketaqwaan merupakan kristalisasi iman seseorang, atau dengan kata lain, 

iman sebagai kepercayaan sedangkan taqwa sebagai perwujudan dari 

iman tersebut. 

Menurut Nurchalis Madjid menyatakan bahwa, sistem ibadah 

merupakan salah satu kelanjutan logis sistem iman. Jika tidak 

dikehendaki iman menjadi sekedar urusan-urusan abstrak, tanpa mampu 

memberikan dorongan batin kepada individu untuk berbuat sesuatu 

dengan tingkat ketulusan yang sejati, maka keimanan itu harus 

dilembagakan dalam peribadatan, yaitu taqwa sebagai ekspresi 

penghambaan seseorang kepada pusat makna dalam hidupnya yaitu Allah 

SWT. 

                                                             
29 Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, 133-138 
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Menurut Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa, yang 

direalisasikan dalam bentuk ajaran agama sebagai unsur terpenting yang 

membantu pertumbuhan dan perkembangan kejiwaan manusia yaitu iman 

yang diiringi dengan amal, akan memberikan ketaqwaan. Dalam Al-

Qur’an kata iman yang selalu diiringi oleh amal perbuatan, misalnya 

firman Allah SWT dalam QS. al-Bayyinah ayat 7: 

                   

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk ”.( QS. al-Bayyinah : 

7)30 

 

h) Aspek Islam 

   Menurut Abdul Mujib, realisasi aspek Islam dapat 

membentuk kepribadian muslim (Syakhshiyah al-muslim) yang 

mendorong mental seseorang untuk hidup bersih, suci dan dapat 

menyesuaikan diri dalam setiap kondisi. Kondisi seperti itu merupakan 

syarat mutlak bagi terciptanya mental spiritual. 

 Seorang yang mengaku Islam berarti ia melaksanakan, tunduk dan 

patuh serta berserah diri sepenuh hati terhadap hukum-hukum dan aturan-

aturan Allah, niscaya hidupnya dalam kondisi aman dan damai, yang 

pada akhirnya mendatangkan keselamata hidup didunia dan akhirat. 

Pengertian Islam secara terminologi adalah pengakuan dan berserah diri 

secara mutlak kepada zat yang maha benar yakni Allah, dengan segala 

peraturan-Nya. Pengakuan dan berserah diri itu diwujudkan dalam 

                                                             
30 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an karim, 913. 
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perilaku nyata, baik perilaku rohani maupun perilaku jasmani, seperti 

shalat, puasa, zakat dan menunaikan ibadah haji, serta ibadah lainnya 

baik ibadah ritual maupun ibadah non ritual. 

i) Aspek Ihsan  

Ihsan secara bahasa berarti baik. Orang yang baik adalah orang yang 

mengetahui akan hal-hal yang baik, mengaplikasikan dalam prosedur 

yang baik, dan dilakukan dengan niatan yang baik pula. Orang berbuat 

baik berarti menempuh jalan yang baik berarti menempuh jalan yang 

tidak mengandung resiko, sehingga hidupnya terhindar dari permusuhan, 

pertikaian dan iri hati. Ihsan secara istilah sebagaimana yang tergambar 

dari usaha untuk memperbaiki kualitas perilaku. Kualitas itu dicapai 

melalui pendekatan diri kepada Allah SWT, sehingga dalam gerak-gerik 

tingkah lakunya seakan-akan melihat Allah SWT. Apabila ia tidak 

mampu melihat-Nya maka sesungguhnya Dia telah melihatnya. 

Tugas utama dari pasukan prajurit berdasarkan Sapta Marga adalah 

menjaga keamanan negara dari ancaman eksternal.31  Menurut konstitusi 

atau undang-undang organik yang mengatur militer, ada dua tugas utama 

angkatan bersenjata yaitu: menjaga keamanan nasional dan 

mempertahankan konstitusi dan hukum.32 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia tentang hukum 

disiplin militer, dijelaskan mengenai tugas militer sebagai berikut: 33 

                                                             
31 Larry Diamond & March F. Plattner, Hubungan Sipil Militer & Konsolidasi Demokrasi (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2000), 44. 
32 Larry Diamond & March F.Plattner, Hubungan militer, 85. 
33 Undang-Undang Republik Indonesi, No. 25 Tahun 2014 tentang Hukum Disiplin Militer, 1.  
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a) Militer Indonesia sebagai alat pertahanan negara bertugas 

melaksanakan kebijakan pertahanan negara untuk mempertahankan 

kedaulatan negara dan keutuhan wilayah, melindungi kehormatan 

dan keselamatan bangsa, melaksanakan operasi militer selain perang, 

dan ikut serta secara aktif dalam tugas pemeliharaan perdamaian 

regional dan internasional. 

b) Militer Indonesia sebagai alat pertahanan negara bertugas sebagai 

penangkal dan penindak terhadap setiap ancaman militer dan 

ancaman bersenjata dari luar dan dalam negeri terhadap kedaulatan, 

keutuhan wilayah, dan keselamatan bangsa serta pemulih terhadap 

kondisi keamanan negara yang terganggu akibat kekacauan 

keamanan. 

2. Hakikat Keprajuritan 

a. Pengertian Prajurit TNI (Militer) 

  Prajurit TNI dikenal dalam bab VII pasal 21 sampai 36 UU 

Nomor 34 tahun 2004 tentang TNI. Menurut pasal 21 UU Nomor 34 

tahun 2004, bahwa “Prajurit adalah warga Negara Indonesia yang 

memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam peraturan perundang-

undangan dan di angkat oleh pejabat yang berwewenang untuk 

mengabdikan diri dalam keprajuritan”.34 

Dapat di lihat dari pengertian prajurit menurut UU di atas tidak 

memandang pangkat dan jabatan, jadi semua mulai pangkat tertinggi 

                                                             
34 Mocnhtar Faisal Salam, Peradilan Militer di Indonesia, (Bandung: Mandar Maju, 2004) hal 14 
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maupun terendah di anggap sebagai prajurit, sedangkan menurut KBBI 

prajurit adalah pangkat terendah yang ada di jajaran TNI, baik di TNI AD, 

TNI AL, maupun TNI AU. Tentang tentara, tentara mempunyai khas 

bahas sendiri, “Tentara” atau “Laskar” berasal dari bahasa Arab yang 

artinya adalah gurun-gurun pasir, serta perjuangan sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad SAW untuk menaklukkan Negara-negara tetangganya dalam 

rangka menyebarkan Agama Islam pada masa lalu.   

TNI adalah wadah pertahanan Negara yang memiliki amanah sebagai 

pengemban tugas yang terdiri dari TNI AD, TNI AL, dan TNI AU. Tugas 

pokoknya di atur dalam pasal 7 ayat (1) UU 34 tahun 2004 tentang TNI, 

bahwa, tugas pokok TNI adalah menegakkan kedaulatan negara, 

mempertahankan keutuhan wilayah NKRI yang berdasarkan Pancasila 

dan UUD RI tahun 1945, serta melindungi segenap bangsa dan seluruh 

tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan terhadap keutuhan 

bangsa dan negara. 

TNI sama dengan militer, karena militer pada negara Indonesia 

disebut TNI. “Militer” jika di telusuri dari pengertiannya yaitu berasal 

dari kata “Miles”dalam bahasa Yunani berarti orang yang bersenjata dan 

siap bertempur yaitu orang yang sudah terlatih untuk menghadapi segala 

macam tantangan dan ancaman. Sedangkan menurut Amiroeddin Sjarif, 

bahwa: “Militer adalah seorang yang di siapkan untuk melaksanakan 

pembelaan kemanan negara dengan menggunakan senjata atau bertempur, 

maka prajurit TNI di latih, di didik, untuk memenuhi perintah-perintah 
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atau putusan tanpa membantah dan melaksankan perintah-perintah atau 

putusan tersebut dengan cara efisien dan efektif”.35    

Tidak semua orang yang bersenjata dan siap berkelahi dan bertempur 

di katakan sebagai militer atau TNI, karena yang dapat di katakn militer 

atau TNI mempunyai ciri-ciri: 

1) Mempunyai organisasi yang teratur 

2) Mengenakan pakaian seragam  

3) Mempunyai disiplin serta menaati hukum yang berlaku dalam    

 peperangan.36 

3. Tingkatan Pangkat Prajurit TNI (Militer) 

Prajurit TNI memiliki tingkatan tingkatan sesuai dengan pangkat dan 

jabatan, bahwa tingkatan pangkat pada prajurit TNI terdapat dalam pasal 

26 ayat (1) UU Nomor 34 tahun 2004 tentang TNI yang di kelompokkan 

menjadi: 

a. Tamtama 

Tamtama merupakan kesatuan pangkat yang terendah pada TNI. 

Pendidikan Tamtama langsung dari masyarakat. Tamtama terdiri dari tiga 

tingkatan pangkat, yaitu: 

1) Prada  

  Pada prajurit dua ini diberi tanda pangkat berupa satu balok 

lurus mendatar warna merah dibagian lengan baju dan merupakan pangkat 

terendah dikalangan TNI. 

                                                             
35 Amiroeddin Sjarif, Disiplin Militer dan Pembinaannya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), 19 
36 Moch Faisal Salam, Peradilan Militer di Indonesia, 18 
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2) Pratu 

 Pada prajurit satu diberi tanda pangkat berupa dua balok lurus 

mendatar warna merah dibagian lengan baju dan merupakan pangkat yang 

lebih tinggi satu tingkat diatas prajurit dua. 

3) Praka 

   Pada prajurit kepala diberi pangkat berupa tiga balok lurus 

mendatar berwarna merah dibagian lengan baju dan merupakan pangkat 

yang lebih tinggi satu tingkat diatas prajurit satu.37 

4) Kopda 

Kopral dua adalah pangkat tamtama peringkat ketiga dalam 

kemiliteran di Indonesia. Satu tingkat dibawah kopral satu, satu tingkat 

diatas prajurit kepala. Dilambangkan dengan bentuk V berwarna merah 

satu. 

5) Koptu 

 Kopral Satu adalah pangkat tamtama peringkat kedua dalam 

kemiliteran di Indonesia, satu tingkat dibawah kopral kepala, satu tingkat 

diatas kopral dua. Dilambangkan dengan bentuk V berwarna merah dua. 

6) Kopka 

   Kopral kepala adalah pangkat tamtama peringkat pertama 

dalam kemiliteran di Indonesia. Satu tingkat dibawah sersan dua, satu 

tingkat diatas kopral satu. Dilambangkan dengan bentuk V berwarna 

merah tiga. 

                                                             
37 Joko Raharjo, Lolos Tes Seleksi Prajurit TNI, (Jakarta; Suka buku, 2011), 7 
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b. Bintara 

Bintara merupakan kesatuan pangkat menengah pada TNI. 

Pendidikan bintara melalui pendidikan pertama bintara yang berasal 

langsung dari masyarakat yang di atur lebih lanjut oleh keputusan 

Panglima atau Pendidikan Pembentukan Bintara yang berasal dari prajurit 

golongan tamtama. 

1) Serda 

  Sersan dua adalah jenjang sersan terendah dalam golongan bintara 

dikemiliteran di Indonesia. Dilambangkan dengan bentuk V warna hitam 

satu. 

2) Sertu 

  Sersan satu adalah pangkat bintara peringkat kelima dalam 

kemiliteran di Indonesia. Satu tingkat dibawah sersan kepala, satu tingkat 

diatas sersan dua. Dilambangkan dengan bentuk V warna hitam dua. 

3) Serka 

  Sersan kepala adalah pangkat bintara peringkat keempat dalam 

kemiliteran di Indonesia. Satu tingkat dibawah sersan mayor, satu tingkat 

diatas sersan satu. Dilambangkan dengan bentuk V warna hitam tiga. 

4) Serma 

  Sersan mayor adalah pangkat bintara peringkat ketiga dalam 

kemiliteran di Indonesia. Satu tingkat dibawah pembantu letnan dua, satu 

tingkat diatas sersan kepala. Dilambangkan dengan bentuk V warna hitam 

berjumlah empat. 
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5) Pelda 

  Pembantu letnan dua adalah pangkat bintara tinggi dalam 

kemiliteran di Indonesia. Satu tingkat diatas sersan mayor. Dilambangkan 

dengan bentuk sayap satu. 

6) Peltu 

 Pembantu letnan satu adalah pangkat bintara tinggi dalam 

kemiliteran Indonesia. Satu tingkat diatas pelda dilambangkan dengan 

bentuk sayap dua. 

c. Perwira 

     Perwira merupakan kesatuan pangkat tertinggi pada TNI, yang 

dibagi lagi menjadi perwira muda, perwira menengah, dan perwira tinggi. 

Pendidikan pertama perwira  bagi yang berasal langsung dari masyarakat 

terdiri dari: 

1)  Perwira Pertama 

a) Letda 

   Letnan dua adalah pangkat terendah dalam jenjang perwira 

pertama dikemiliteran di Indonesia diberikan kepada taruna akademi 

militer. 

b) Lettu 

  Letnan satu adalah pangkat dalam jenjang perwira pertama 

kemiliteran di Indonesia berada satu tingkat diatas letnan dua dan satu 

tingkat dibawah kapten. 

c) Kapten 
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 Kapten adalah pangkat dalam jenjang perwira di kemiliteran 

Indonesia, berada satu tingkat diatas letnan satu dan satu tingkat dibawah 

mayor.  

2) Perwira menengah 

a) Mayor 

 Mayor adalah pangkat dalam kemiliteran bagi perwira 

tingkat menengah dalam kedudukan komando. Umumnya pangkat ini 

tepatnya setingkat diatas kapten dan tepat setingkat dibawah letnan 

colonel . pada kebanyakan urutan kepangkatan militer, mayor 

dikategorikan sebgai perwira level empat. 

b) Letkol 

 Letnan kolonel adalah pangkat perwira menengah dalam 

kemiliteran di Indonesia, pangkat ini di tandai dengan pemakaian dua 

melati emas di bahu. 

c) Kolonel 

 Kolonel adalah pangkat perwira menengah tertinggi satu tingkatan 

diatas letnan kolonel dan satu tingkat dibawah brigadier jenderal. Pangkat 

ini ditandai dengan pemakaian tiga melati emas di bahu. 

3) Perwira Tinggi 

a) Brigjen 

 Brigadir jenderal adalah pangkat perwira di golongan perwira tinggi 

yang terendah,. Pangkat ini diatas pangkat kolonel dan dibawah pangkat 

mayor jenderal. Dilambangkan bintang satu. 
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b)  Mayjen 

 Mayor jenderal adalah pangkat perwira di golongan perwira tinggi, 

dilambangkan dengan bintang dua. 

c)  Letjen 

 Letnan jenderal adalah pangkat perwira digolongan perwira tinggi, 

dilambangkan dengan bintang tiga 

d)  Jenderal 

Jenderal adalah pangkat tertinggi yang dapat dicapai oleh seorang 

perwira tinggi karier di angkatan darat, pangkat ini satu tingkat diatas 

letnan jenderal berbintang empat, pangkat ini setara dengan laksamana 

angkatan laut dan marsekal di angkatan udara.38 

4. Macam Prajurit TNI 

Melihat dari macamnya, maka prajurit TNI terdiri dari berbagai 

macam, yaitu prajurit sukarela yang berdinas dalam jangka waktu panjang 

sebagai prajurit karier yang berangkat dengan niat untuk membaktikan diri 

demi bangsa dan negara selama mungkin, mereka ini adalah arti kader 

seluas-luasnya. 

a. Prajurit sukarela yang berdinas dalam jangka waktu sekurang-

kurangnya lima tahun sebagai prajurit suka rela jangka pendek, 

mereka ini umumnya mempunyai keterampilan tertentu yang khusus 

seperti ahli nuklir, ahli kimia. 

                                                             
38 Joko Raharjo, Lolos Tes Seleksi Prajurit TNI, 12 
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b. Prajurit suka rela dalam penggal waktu sebagai prajurit cadangan 

sukarela, mereka ini secara sukarela untuk menjalani pendidikan 

pembentukan keprajuritan Sapta Marga dan latihan berkala demi 

memupukkan kejiwaan dan keterampilan maka jika di panggil siap 

dan mampu melaksanakannya.Prajurit yang wajib berdinas dalam 

jangka waktu selama dua tahun penuh sebagai prajurit, mereka ini 

diwajibkan karena berdasarkan undang-undang dengan dinas wajib 

selama dua tahun.39                                 

                                                             
39 Moch Faisal Salam, Peradilan Militer di Indonesia, (Bandung: Mandar Maju,2004), 32-34  
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     BAB III 

                              METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.1 

  Sedangkan data deskriptif merupakan data yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.2   

  Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) merupakan 

penelitian luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk 

mengumpulkan data kualitatif. Peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan 

ilmiah, yakni peneliti langsung terjun ke lapangan.3 

B. Lokasi Penelitian 

  Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah di Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha yang terletak di Jl. Letjen Suprapto No.169 

kecamatan Tegal Besar kabupaten Jember. Peneliti memilih lokasi ini 

karena berbagai alasan: pertama, Yon Armed 8 Uddhata Yudha dalam 

melakukan pembinaan agama Islam contoh kecilnya ada kalanya dari 

                                                             
1 Suwandi Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 21. 
2 Suharsimi Arikunto, Manjemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 309. 
3 Lexy J. Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 26. 
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seorang anggota prajurit sendiri yang bisa melaksanakan ceramah agama 

namun juga terkadang bekerja sama dengan pihak-pihak lain  yang terkait 

seperti para ulama’, kyai atau ustad yang berasal dari masyarakat luar 

lingkungan Yon Armed 8 Uddhata Yudha. Kedua, banyaknya kegiatan 

kajian keislaman yang dilakukan di lembaga ini, lembaga ini merupakan 

lembaga kemiliteran sakan tetapi di dalamnya juga harus tetap ditekankan 

bimbingan kerohanian agama Islam. 

C. Subyek Penelitian 

  Peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk 

menentukan subyek penelitian. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.4 Pertimbangan tersebut 

ialah peneliti berasumsi bahwa mereka yang menjadi subyek penelitian 

merupakan orang-orang yang dianggap paling mengetahui tentang 

pembinaan agama Islam sehingga akan memudahkan peneliti untuk 

mendapatkan informasi. 

  Berdasarkan pertimbangan di atas, maka yang menjadi subyek 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Komandan Yon Armed 8 Uddhata Yudha, dengan alasan karena selaku 

komandan (unsur pimpinan) pasti tahu tentang bentuk kegiatan pembinaan 

agama Islam yang dilaksanakan di lembaga Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

ini. 

b. Pembina Binroh, dengan alasan untuk memberikan atau menanamkan 

nilai-nilai agama Islam dalam rangka membimbing dan mengarahkan 

                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 85. 
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prajurit untuk tetap menjalankan ibadah secara istiqomah baik ketika dinas 

dalam mapun dinas luar. 

c. Anggota Prajurit, dengan alasan karena pelaksanaan kegiatan pembinaan 

agama Islam lebih ditujukan kepada anggota prajurit yang masih bujang 

selama masa dinas di Lembaga Yon Armed 8 Uddhata Yudha. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.5 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Teknik Observasi 

  Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap gejala-gejala subyek atau obyek yang diselidiki, baik dalam 

situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi yang khusus yang sengaja 

dilakukan.6  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipasi pasif (passive participation), peneliti hadir tetapi tidak terlibat. 

Jadi dalam dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 

                                                             
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 224. 
6 John W, Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 267. 
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diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.7 Adapun data 

yang diperoleh dari metode penelitian ini meliputi: letak geografis Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha, dan aktifitas pelaksanaan pembinaan 

keagamaannya. 

2. Teknik Wawancara 

  Wawancara (interview) adalah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.8 

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tak berstruktur atau terbuka. Wawancara tidak berstruktur 

adalah wawancara yang bebas secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.9 

  Pengumpulan data di sini bertujuan untuk mendapatkan data atau 

informasi yang merupakan jawaban dari fokus penelitian, sehingga tujuan 

dari penelitian dapat tercapai dengan baik dan bisa terjawab melalui data 

yang telah diperoleh. 

  Adapun data yang diperoleh adalah data-data yang berkaitan 

dengan makna Sapta Marga bagi prajurit TNI Yon Armed 8 Uddhata 

Yudha dan pelaksanaan pembinaan keagamaan dalam konsep Sapta Marga 

bagi prajurit TNI Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember. 

                                                             
7 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 

115. 
8 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 83. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 233-

234. 
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3. Teknik Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.10 

  Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi  meliputi: profil Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha Jember, struktur organisasi, bentuk  pembinaan 

keagamaan Islam, serta kegiatan pembinaan agama Islam. 

E. Analisis Data 

  Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, meyuusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.11 

  Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, bahwa aktifitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data dilakukan secara interaktif harus melalui proses data di 

bawah ini: 

  

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 240.  
11 Ibid, 244. 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

  Reduksi data berarti data dirangkum difokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.12 

  Dalam hal ini peneliti melakukan kegiatan pokok sebagai simbol 

pembinaan kegamaan Islam di Batalyon dengan adanya pembinaan 

territorial yakni hadrah Batalyon Armed 8 Uddhata Yudha sebagai bentuk 

penanaman serta rasa cinta dalam menyebarkan atau mendakwahkan 

agama Islam khususnya di masyarakat sebagai wujud kemanunggalan dan 

kebersamaan TNI. 

Menanamkan sikap disiplin dengan pelaksanaan peraturan 

penghormatan militer sebagai wujud dan bentuk perwatakan yang kuat 

dari setiap prajurit antara bawahan pada atasan sebagai wujud 

penghormatan dan sebaliknya antara atasan dan bawahan sebagai bentuk 

penghargaan.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

   Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data ini bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya, yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Karena dengan menyajikan data, maka 

                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta), 147 
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akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusing drawing/verification) 

  Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan  dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas.13 

F. Keabsahan Data 

  Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus 

menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber. Triangulasi 

terdiri atas triangulasi sumber, metode dan waktu.14 

  Keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber bertujuan 

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 

yang sama, sedangkan triangulasi metode adalah menggunakan teknik 

                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 246-253.  
14 Ibid, 241. 
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pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. 

  Dalam triangulasi sumber peneliti menguji data dengan 

menggunakan teknik triangulasi kepada tiga sumber (informan) yang 

sudah ditentukan peneliti yaitu Komandan Yon Armed 8 Uddhata Yudha, 

pembina Binroh, dan anggota prajurit, sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dari wawancara, kemudian 

dicek dengan observasi dan dokumentasi, sehingga dapat menghasilkan 

data yang akurat dan sesuai. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

  Tahap penelitian perlu diuraikan, untuk mendiskripsikan 

keseluruhan kegiatan penelitian. Adapun tahap-tahap peelitian penelitian 

secara umum terdiri dari tiga tahap yaitu: 15  

1. Tahap Pra-lapangan 

  Pada tahap ini segala macam persiapan diperlukan sebelum peneliti 

terjun kedalam kegiatan penelitian. Adapun persiapan yang dilakukan 

yaitu menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 

mengurus perizinan dan instrumen penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

       Dalam tahap pekerjaan lapangan peneliti mencari dan 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan 

                                                             
15 Lexy J. Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif , 127. 
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menggunakan tehnik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

3. Tahap analisis data 

      Dalam tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh 

dari lapangan. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian 

data, dan melakukan penarikan kesimpulan. Setelah dianalisis maka tahap 

selanjutnya penulisan laporan.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Terbentuknya Pembinaan Keagamaan Islam 

Lembaga Yon Armed 8 Uddhata Yudha merupakan salah satu 

lembaga atau institusi kemiliteran (angkatan darat) yang berada di 

Kecamatan Tegal Besar Kabupaten Jember. Dalam lembaga ini 

terdapat pembinaaan rohani, menurut catatan sejarah, unsur pembinaan 

rohani secara terus menerus dipelihara dan berkiprah dalam perjalanan 

perjuangan TNI AD guna mendukung tetap tegaknya kedaulatan 

NKRI. Demikian halnya dalam setiap peristiwa perjuangan TNI AD, 

unsur pembinaan rohani senantiasa melekat, sehingga nilai-nilai patriot 

senantiasa tertanam dalam dada setiap prajurit. Sejarah telah mencatat 

bahwa keberhasilan TNI AD dalam mengemban tugas-tugas bangsa 

dan negara sangat ditentukan oleh  sikap dalam pembinaan kerohanian 

mereka yang mampu mewujudkan semangat perjuangan yang tinggi. 

 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertahanan RI Nomor 

59/MP/1949 tanggal 3 Nopember 1949 ditetapkan berdirinya bagian 

urusan agama pada Staf “A“ Kementerian Pertahanan RI, bagian 

urusan agama. Sesuai dengan penetapan sementara Kepala Staf “A“ 

Angkatan Darat Nomor: 113/Pnt/SA/50 tanggal 23 Februari 1950 

bagian urusan agama diganti namanya menjadi “Dinas Agama”.
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Terbentuknya dinas agama Staf “A” yang pada awalnya hanya 

terbatas kepada pembinaan atau pelayanan rohani saja. Sejalan dengan 

perkembangan TNI yang menuju kearah organisasi angkatan perang 

modern, dinas agama juga berkembang menjadi suatu kesatuan yaitu 

“Pembinaan rohani” yang fungsinya tidak hanya terbatas lagi di bidang 

kerohanian, melainkan sudah mencakup dibidang pembinaan mental 

ideologi, tradisi kejuangan dan penulisan sejarah, dokumentasi sejarah, 

museum dan perpustakaan. 

Pada awal pembentukan ini, peranan urusan agama belum 

menampakkan aktifitasnya karena mengingat terbatasnya tenaga 

personil yang memiliki latar belakang pendidikan keagamaan serta 

mengingat situasi politik yang pada saat itu masih dalam tahap 

perjuangan revolusi fisik. Sejalan dengan redislokasi (pemindahan 

lokasi) markas Departemen Pertahanan RI dari Yogyakarta ke Ibukota 

Jakarta, secara otomatis dinas urusan agama Staf “A”  dipindahkan.  

Pada tanggal 17 Maret 1950 diperluas dan mempunyai bagian-

bagian yang lengkap seperti bagian Islam, Protestan, Katolik dan 

bagian umum. Tiap-tiap bagian mempunyai fungsi khusus untuk 

membina kerohanian  masing-masing.   

 Perkembangan dinas pembinaan keagamaan khususnya ditingkat 

Kotama dimulai semenjak dikeluarkannya Surat Keputusan Kasad, 

Nomor: Skep/29/X/1977 tanggal 13 Oktober 1977, yang menetapkan 

rencana pembentukan organisasi dan tugas dinas pembinaan 

keagamaan ditiap-tiap Komando daerah militer (Kodam). Kemudian 
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rencana pembentukan ini baru dapat direalisasikan ditiap-tiap Kodam 

dan lengkap dengan daftar susunan perorangan dan peralatan (DSPP). 

 Kodam secara teknis harus membentuk 3 satuan pembinaan agama 

yang berfungsi bukan hanya terbatas kepada pembinaan rohani, 

melainkan sudah mencakup di bidang mental Ideologi, Aji Karma dan 

Tradisi.1 

2. Profil Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember 

 

 Tentara Nasional Indonesia sebagai alat pertahanan negara 

memiliki tugas pokok dalam menegakkan kedaulatan negara, 

mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta melindungi segenap 

bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman dan 

gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara (UU RI Nomor 34 

tahun 2004, pasal 7). Untuk dapat melaksanakan tugas pokok tersebut, 

dibutuhkan suatu rumusan tugas yang jelas dari masing-masing matra, 

baik Darat, Laut maupun udara.  Salah satu tugas TNI AD yang 

disebutkan pada pasal 8 UU RI Nomor 34 tahun 2004 yaitu 

melaksanakan tugas TNI matra darat dibidang pertahanan. Pelaksanaan 

tugas matra darat ini didukung 15 fungsi teknis militer umum, yang 

salah satu diantaranya yaitu Artileri Medan.Tugas pokok Artileri 

Medan yaitu menyelenggarakan bantuan tembakan utama didarat 

secara dekat, kontinyu dan tepat pada waktunya kepada satuan yang 

                                                             
1 Dokumentasi, Jember 02 Maret 2018. 
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dibantu dengan cara menghancurkan atau menetralisir sasaran-sasaran 

yang mengganggu tercapainya tugas satuan yang dibantu dalam rangka 

mendukung tugas pokok TNI AD.2 

  Dalam rangka  mendukung pencapaian tugas pokok Komando Atas 

baik di bawah Kostrad maupun Kodam, Batalyon Armed harus mampu 

melaksanakan pembinaan satuan secara optimal. Untuk itu pembinaan 

satuan di Yonarmed harus dapat dilaksanakan secara berkelanjutan, 

terpadu dan terencana berangkat dari kondisi awal yang meliputi aspek 

organisasi, personel, materiil, pangkalan, peranti lunak, dan latihan 

untuk mencapai suatu kondisi yang diharapkan. Hakikat dari 

pelaksanaan pembinaan satuanyaitu untuk menyiapkan dan 

meningkatkan kemampuan satuan guna melaksanakan tugas pokok 

dengan melakukan pembinaan dibidang organisasi, personel, materiil, 

pangkalan, peranti lunak dan latihan serta didukung dengan anggaran 

yang memadai.3 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

Jember 

Sarana dan Prasarana merupakan penunjang kegiatan latihan 

dan tugas prajurit. Untuk itu jumlah dan kondisi sarana prasarana yang 

ada di kesatrian harus diperhatikan. Berikut ini adalah data sarana dan 

prasarana yang ada di Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember : 

  

                                                             
2 Bujuk Induk Armed 2004, 4 
3 Bujuklak Binsat TNI AD 2006, 6 
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Tabel 4.1 

Data Sarana Gedung Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember4 

No Nama Prasarana Jumlah Keterangan 

1.  Ruang batrai                  3 Baik 

2.  Aula serbaguna 1 Baik 

3.  Gudang Senjata 1 Baik 

4.  Kamar mandi batrai 4 Baik 

5.  Galeri Persit 1 Baik 

6.  Masjid 1 Baik 

7.  Pucuk meriam 12 Baik  

8.  Ruang Pasi Intel 1 Baik 

9.  Ruang Pasipers 1 Baik 

10.  Ruang Komandan  1 Baik  

11.  Ruang meriam  3 Baik  

12.  Lapangan olahraga  1 Baik  

13.  Ranrikmer  12 Baik 

14.  Pos Provost 2 Baik 

15.  Pos jaga Kesatrian                     2 Baik 

16.  Koperasi batalyon 1 Baik 

17.  Barak prajurit 1 Baik 

18.  Dapur batalyon   1 Baik 

19.  Kantin  1 Baik  

20.  Rumah dinas  55 Baik  

Sumber : Dokumentasi Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember 

  

                                                             
4 Sumber dokumentasi, Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember, 13 April 2018 
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     Tabel 4.2                

STRUKTUR ORGANISASI 

BATALYON ARMED 105 MM/TARIK 

(BERDASARKAN ESELON DAN JABATAN) 

 

   

ESELON PIMPINAN 

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 

ESELON PEMBANTU PIMPINAN                                                                                                       

 

 

 

 

                                                                                       

ESELON PELAYANAN 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

 

 5 

 

  

                                                             
5 Dokumentasi lembaga, Jember 08 April 2018 

KOMANDAN 

 
WADAN 

 

PASIINTEL 

 

PASIOPS 

 

PASIPERS 

 

PASILOG 

 

PABUNG 

 

PABINTAL 

 

PAKESYON 

 

DANRAIMA 

 

DANRAIPUR 
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4. Letak Geografis Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember 

Yon Armed 8 Uddhata Yudha ini mempunyai tempat yang 

cukup luas, berdasarkan wawancara dengan salah satu anggota 

prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha yakni Prada Nasution: 

 Untuk Armed 8, lingkup kesatrian luasnya kurang lebih 7,3 

 hektar dengan batas-batasnya, sebelah timur Bella 

 Residence  rumah kost, sebelah barat kantor BPJS 

 Ketenagakerjaan,  sebelah selatan kantor dinas 

 ketahanan pangan, dan sebelah  utara primkod Yon 

 Armed. 

 

Berdasarkan wawancara dengan anggota prajurit Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha  Prada Teguh Ferdiyanto, mengatakan hal  

yang sama yakni mengatakan : 

 Untuk Armed 8 sendiri jika digambarakan memang cukup 

 strategis dan cukup memadai jika digambarkan, lingkup 

 kesatrian luasnya kurang lebih 7,3 hektar dengan batas-

 batasnya, sebelah timur Bella Residence rumah kost, 

 sebelah barat kantor BPJS Ketenagakerjaan,  sebelah selatan 

 kantor dinas ketahanan pangan, dan sebelah  utara primkod 

 Yon Armed. 

 

 Batalyon Armed 8 Uddhata Yudha meliputi beberapa 

tempat atau wilayah yang bisa dikatakan cukup luas dengan 

kondisi didaerah perkotaan, berdasarkan wawancara dengan kapten 

Arm Budi Setyo Wijoyo, mengatakan hal yang sama pula ; 

 Armed 8 sendiri jika dilihat seacara simbolik dari luar 

 cukup luas untuk wilayah kesatuan tempur, jika diukur

 dengan kisaran luas 7,3 hektar dengan berbatasan, sebelah 

 timur Bella Residence rumah kost, bagian barat kantor 

 BPJS ketenagakerjaan, bagian selatan kantor dinas 

 ketahanan pangan, dan bagian utara yang terdekat Primkod 

 Yon Armed.  

 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa dari hasil wawancara dari    

 lembaga Yon Armed 8 Uddhata Yudha ini memiliki lahan seluas 
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 7,3 hektar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

 peneliti pada tanggal 14 Mei 2018 pukul 08.30 WIB-selesai, 

 lembaga Yon Armed 8 Uddhata Yudha memliki batas-batasan 

 sebagai berikut:       

Tabel 4.3 

Batas Wilayah Yon Armed 8 Uddhata Yudha6 

NO BATAS WILAYAH 

1. Sebelah Utara Primkopad Yon Armed 8 

2. Sebelah Selatan Kantor dinas ketahanan pangan 

3. Sebelah Barat Kantor BPJS Ketenagakerjaan 

4. Sebelah Timur Bella residence 

 

5. Keadaan Lingkungan Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember 

Lembaga Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember merupakan 

lembaga kemiliteran (angkatan darat) yang memiliki tugas suci dan 

mulia yaitu menjaga keamanan dan kestabilitas bangsa dan negara dari 

ancaman yang datang dari dalam maupun luar negeri. Anggota prajurit 

di lembaga ini mendapatkan suatu pendalaman materi berperang 

dengan persenjataan lengkap agar menjadi gambaran bentuk militer 

yang tangguh dan juga memiliki mental rohani yang kokoh pula, 

adapun pendidikan tersebut diklasifikasikan dalam tiga bentuk, 

meliputi: 

a. Pendidikan mental ideologi 

b. Pendidikan mental kejuangan 

                                                             
6 Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 05 Maret 2018. 
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c. Pendidikan mental spiritual 

Dalam pendidikan mental ideologi, para anggota militer 

diberi pendidikan secara intens (sungguh-sungguh) tentang ideologi, 

yakni ideologi Pancasila. Pancasila merupakan harga mati, artinya 

bahwa ideologi pancasila merupakan hal yang tidak bisa dirubah-

rubah lagi dan mereka para anggota prajurit khususnya harus turut 

serta menjaga ideologi tersebut.  

Kemudian dalam pendidikan mental kejuangan, para militer diberi 

pendidikan secara intens (sungguh-sungguh) tentang semangat juang 

yang tinggi, pengabdian, pengorbanan dan kepahlawanan berdasarkan 

nilai kejuangan serta tradisi dalam rangka memelihara identitas jati 

dirinya dan pantang menyerah dan memiliki mental baja, karena sesuai 

dengan tugas militer, bahwa mereka harus melindungi keamanan dan 

kestabilitas bangsa dan negara dari ancaman yang datang dari dalam 

maupun luar negeri. Dalam menjalankan tugasnya tersebut mereka 

ditempa tentang semangat kejuangan. 

Kemudian dalam pendidikan mental kerohanian, para militer diberi 

pendidikan secara intens (sungguh-sungguh) juga tentang spiritual 

(kerohanian), dengan tujuan agar bisa meningkatkan iman dan taqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa guna mempertinggi moral atau akhlak 

yang luhur, sehingga selain menjadi sosok militer yang tangguh tetapi 

mereka juga memliki keyakinan agama yang kuat. Dalam lembaga 

Yon Armed 8 Uddhata Yudha ini para anggota prajurit memiliki 

agama yang beragam, ada yang beragama Islam, beragama Kristen dan 
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beragama Hindu dan diperkirakan bagi yang non islam sekitar 50 kk, 

akan tetapi mayoritas mereka beragama Islam.7 

B. Penyajian Data dan Analisis 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan interview, observasi 

dan dokumentasi sebagai alat untuk meraih data sebanyak-banyaknya 

terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. 

Untuk mendapatkan data autentik dan berimbang, maka metode 

dokumentasi sebagai metode pendukung. Pada pembahasan ini akan 

dianalisis data hasil penelitian tentang Pembinaan Keagamaan Islam dalam 

Konsep Sapta Marga bagi Prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember.  

1. Makna/arti Sapta Marga Bagi Prajurit TNI Yon Armed 8 

Uddhata Yudha 

 Kesatrian dalam wilayah militer selalu menanamkan sikap disiplin 

dan loyal terhadap pelaksanaan tugas kesatrian yang mencakup banyak 

kegiatan tiap waktunya dan masing-masing memiliki ciri pembinaan 

yang berbeda dan terarah pula, melihat segala sikap dan tugas prajurit 

tentunya para pelatih dan pembina selalu menumbuhkan semangat 

juang yang tertanam dalam Sapta Marga, dan setiap prajurit harus sudah 

menguasai butir-butir didalamnya sebagai kode etik dasar menjadi 

seorang Bhayangkari  Negara. 

 Sapta marga sebagai kode kehormatan militer memiliki makna 

yang diyakini berbeda-beda oleh setiap prajurit TNI karena lebih pada 

bentuk pelaksanaan dan perwatakan seorang prajurit, sehingga 

                                                             
7 Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 05 Maret 2018. 
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menimbulkan pembinaan serta pelaksanaan pelatihan yang berbeda 

akan tetapi terarah pada tujuan yang sama untuk menjalankan tugas 

sebagai bhayangkari negara. 

  Mayor Arm Ferdian Primadona, S.E, Komandan Batalyon 

 Armed 8 Uddhata Yudha memaparkan mengenai makna Sapta 

 Marga sebagai berikut; 

Makna Sapta Marga merupakan pedoman hidup dan 

kepribadian bagi prajurit TNI yang dalam pelaksanaannya 

harus disertai dengan disiplin yang kuat, ditaati untuk selalu 

dilaksanakan tanpa membantah dan bahkan siap diberi 

sanksi jika melakukan pelanggaran.8 

Budi Setyo Wijoyo, yang merupakan salah satu kepala staf 

Batalyon Armed 8 Uddhata Yudha juga mengatakan, 

Dalam pelaksanaan tugas TNI tentunya, Sapta Marga 

merupakan pedoman hidup prajurit TNI dan sekaligus telah 

menginternalisasi didalam kehidupan dan penghidupan 

prajurit TNI sampai kepada pembentukan ciri-ciri khasnya, 

baik yang tersirat didalam kepribadian identitasnya sebagai 

pejuang baik terhadap Tuhannya, sesama manusia, 

masyarakat serta bangsa dan negara.   

Pasi Harjuna, yang merupakan salah satu kepala staf 

intelijen Batalyon Armed 8 Uddhata Yudha juga mengatakan, 

Dalam tugas dan fungsi TNI, segala sesuatunya sudah 

termaktub dalam kode etik Sapta Marga yang berdasarkan 

nilai-nilai dasar Pancasila (Santi Aji) dalam kehidupan 

militer, berkeluarga, dan bermasyarakat sehingga terbentuk 

jiwa jiwa nasionalis dan cinta tanah air serta mampu 

menyatu dengan rakyat.  

Prada Nasution, yang merupakan salah satu prajurit 

Tamtama Batalyon Armed 8 Uddhata Yudha juga mengatakan, 

Peran sebagai prajurit yang siap sedia dalam keadaan 

apapun harus mampu menjaga nama baik korps kebanggan 

                                                             
8 Ferdian Primadona, wawancara, Jember, 13 April 2018. 
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yang bercirikan kode etik yaitu Sapta Marga yang 

merupakan dasar pedoman seorang prajurit dalam berdinas 

demikian sebagai pegangan dalam mengatur 

kepribadiannya dalam menciptakan pribadi yang tangguh 

sigap dan wibawa.9 

  Disiplin yang kuat akan dipetik manfaat dari nilai-nilai budi 

 yang luhur, sikap dan watak yang baik, moral yang tinggi serta 

 mental yang baik. Dan karena sudah menjadi kebiasaan, maka 

 lambat laun nilai-nilai tersebut akan mendarah daging, menjadi 

 landasan bagi setiap prajurit didalam berfikir, berbuat, bertindak, 

 bekerja dan berjuang dimana dan pada saat-saat apapun. Dalam 

 hubungan ini pulalah, TNI memiliki kode kehormatan atau 

 pedoman hidupnya yang lebih dikenal dengan Sapta Marga, yaitu 

 tujuh jalan yang harus ditempuh oleh setiap insan prajurit TNI 

 dalam melaksanakan darma baktinya kepada negara dan bangsa 

 Indonesia yang berlandaskan Pancasila.  

2. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Konsep Sapta 

Marga bagi prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember 

 Dalam sub bab ini, khususnya jawaban atas fokus nomor 2, 

dijelaskan bentuk-bentuk pelaksanaan pembinaan keagamaan Islam 

dalam konsep Sapta Marga sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir pertama, Kami Warga Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang bersendikan Pancasila. 

Dalam rangka penghayatan nilai-nilai agama Islam, Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha Jember melaksanakan kegiatan-kegiatan 

                                                             
9 Harjuna, wawancara, Jember, 13 April 2018. 
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yang merupakan penerapan dari Sapta Marga butir pertama yaitu 

Kami Warga Negara Kesatuan Republik Indonesia yang bersendikan 

Pancasila. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain TNI Manunggal 

Rakyat, menjaga kerukunan antar masyarakat yakni melaksanakan 

kegiatan bersama masyarakat dengan penuh rasa ikhlas dan tanggung 

jawab dalam setiap hal, saling tolong menolong terhadap sesama 

dalam rangka mewujudkan kehidupan sosial khususnya dalam 

lingkungan kesatrian agar dalam pelaksanaan setiap tindakan 

membawa manfaat yang besar dengan masyarakat sekitar. Dengan 

wawancara dan yang dilakukan, dihasilkan data dan informasi 

mengenai kerukunan dalam bermasyarakat.  

Kerukunan dalam bermasyarakat adalah tanggung jawab setiap 

manusia terutama dalam hal ini seorang prajurit TNI, sehingga norma-

norma dalam beretika harus lebih diterapkan agar bisa mejadi contoh 

yang baik bagi diri sendiri dan orang lain. Interaksi sosial dalam 

berkomunikasi halnya menjaga kerukunan bermasyarakat diterapkan 

dlam kehidupan setiap hari baik sebelum maupun sesudah 

melaksanakan tugas atau latihan.10 

Hal tersebut menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh anggota 

prajurit Yon Armed 8 uddhata Yudha sebagai bentuk penanaman 

sikap bersendikan pancasila.  

                                                             
10 Observasi 13 April 2018, Jember, 09.00  
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Praka Zulmamdi, selaku Pembina kerohanian Batalyon 

Armed 8 Uddhata Yudha memaparkan mengenai kegiatan tersebut 

sebagai berikut : 

Setiap harinya kegiatan berlatih dan belajar dalam tugas 

kesatrian dimulai pukul 06.00-16.00 pada siang hari 

anggota yang sedang dinas wajib ramah dan saling menjaga 

antar kerukunan anggota maupun masayarakat disekitar 

lingkungan kesatrian, terkadang juga masyarakat luar yang 

butuh bantuan dengan datang kesana maka kami wajib 

untuk membantunya.11 

Pasi Intel Harjuna, yang merupakan salah satu anggota Intel 

Batalyon Armed 8 Uddhata Yudha juga mengatakan : 

Dalam pelaksanaan kerukunan bersama interaksi sosial 

dalam bertugas dilingkungan kesatrian wajib para anggota 

dan prajurit yang ada untuk bisa saling menghargai dan 

menghormati sesama terutama ketika ada orang luar 

kesatuan yng mungkin butuh bantuan dalam hal apapun 

suatu keharusan untuk kami tolong.12 

Mayor Arm Ferdian Primadona, S.E, Komandan Batalyon 

Armed 8 Uddhata Yudha juga mengatakan : 

Dalam pelaksanaan kegiatan keseharian para prajurit selalu 

kami tekankan untuk bersikap ramah terhadap rakyat, serta 

menolong siapapun yang meminta bantuan tanpa melihat 

perbedaan budaya dan agama, karena demikian sudah 

menjadi tugas kami dalam mengamalakn sikap pncasila 

dengan menyelarasakn segala perbedaan dengan niat satu 

tujuan yaitu kesejahteraan bersama.13 

Sementara itu, hasil dari dokumentasi peneliti tentang bukti 

kemanunggalan Prajurit TNI dengan rakyat merupakan bentuk dari sikap 

gotong royong sesuai dengan Pancasila:   

                                                             
11 Zulmamdi, wawancara, Jember, 13 April 2018. 
12 Harjuna, wawancara, Jember, 13 April 2018. 
13 Ferdian Primadona, wawancara, Jember, 13 April 2018. 
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Gambar 4.1: wujud kemanunggalan TNI dengan rakyat  

    Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 13 April 2018. 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti lakukan 

dilembaga Yon Armed pada hari Jumat 13 April 2018 

dihalaman Yon Armed 8 pada pukul 09.00 WIB, program 

kegiatan kemanunggalan TNI dengan rakyat di lembaga ini 

terlaksana sesuai dengan perintah atasan atau pimpinan 

ketika ada permohonan bantuan untuk prajurit Yon Armed 

ketika yang bertugas bersih pangkalan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat dianalisis 

bahwa upaya penghayatan nilai-nilai agama Islam melalui penerapan 

Sapta Marga butir pertama yaitu Kami warga Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang bersendikan Pancasila yaitu dengan 

melaksanakan pembiasaan interaksi sosial dengan anggota maupun 

masyarakat sekitar untuk saling menghragai dan kewajiban saling 

tolong menolong. Keharusan tersebut merupakan wujud penanaman 

sikap Pancasila agar dapat diterima dilingkungan masyarakat dengan 

harus bersikap baik dan sopan, saling menghargai dan menghormati 

sesama.    
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b. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir kedua, Kami Patriot Indonesia, pendukung serta pembela 

Ideologi Negara yang bertanggung jawab dan tidak mengenal 

menyerah.  

Mewujudkan Soliditas dan Solidaritas nasional dengan 

berupaya menjaga dan meningkatkan soliditas dan solidaritas 

dilingkungan internal maupun eksternal dalam wilayah kesatrian, 

dengan tugas utama sebagai pengaman dan pilarnya persatuan dan 

kesatuan bangsa yang memiliki rasa tanggung jawab dan tidak kenal 

putus asa. Menjaga Ideologi atau keyakinan merupakan kewajiban 

setiap orang, saling mendukung dan membela ideologi Negara dan 

bertanggung jawab dengan segala perbuatannya juga merupakan 

keharusan.14  

Menurut Prov Wibowo, Selaku Kepala Provost Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha mengatakan : 

Satuan kami mengharuskan setiap anggota dan prajurit 

untuk bisa memegang teguh pendiriannya masing-masing 

serta mampu memperjuangkan keinginan dan harapannya, 

dan tak lupa tetap terarah pada ideologi Negara, sehingga 

jika seorang prajurit telah melakukan hal yang demikian 

benar dan salah maka keharusan juga dalam 

mempertanggung jawabkannya, Kegiatan penanaman sikap 

teguh pendirian dispilin sendiri telah dilaksankan oleh 

provost sejak prajurit masuk pertama pendidikan 

dilingkungan batalyon.15 

  

                                                             
14 Observasi, 13 April 2018, Jember, 09.00 
15 Wibowo, wawancara, Jember, 13 April 2018. 
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Prov Wira, selaku anggota Provost Yon Armed 8 Uddhata 

Yudha juga mengatakan : 

Kegiatan penanaman sikap teguh keyakinan yang berkaitan 

dengan Sapta Marga butir kedua adalah adanya penanaman 

sikap disipilin dan tanggung jawab yang dibina oleh 

anggota provost kepada anggota yakni selalu Memberikan 

sanksi tau punishment bagi setiap anggota dan prajurit yang 

tidak bisa menjaga rahasia atau tidak berpegang pada 

keyakinannya, maka dididiklah semacam pemantapan pada 

mental prajurit masing-masing oleh anggota provost. 

Terlebih lagi, kami juga selalu mengajarkan bagaimana 

sikap yang seharusnya dilakukan baik dlam bertemu 

dengan atasan maupun bawahan yang kami ajarkan setiap 

harinya.16 

Prada Ihsan, selaku anggota Prajurit Yon Armed 8 Uddhata 

Yudha mengatakan hal yang sama : 

Kegiatan keseharain setiap waktunya pasti membawa resiko 

mas, mengingat kami seorang prajurit dengan pangkat 

sebagai pelaksana maka tugas kami adalah setia pada 

kesatuan dengan mengabdikan sepenuhnya dan kami 

merasa yakin dlam setiap hal dalam hal ini pelatih yakni 

provost sebagai penegak kedisiplinan yang mengatur dan 

ketika kita giat berdinas ada kesalahan yang kami perbuat, 

hal paling utama dikesatuan adalah menjaga sebuah 

kerahasiaan contohnya persenjataan, operasional, data 

personil dan segala perlengkapan yang bersifat rahasia.17 

Sementara itu, hasil dari dokumentasi peneliti tentang kegiatan 

pembinaan oleh provost terhadap prajurit yaitu dengan memerintahkan 

jaga operasional berupa pembinaan pemeriksaan senjata sebagai wujud 

disiplin dan yakin terhadap tanggung jawab yang dipegangnya. 

                                                             
16 Wira, wawancara, Jember, 13 April 2018. 
17 Ihsan, wawancara, Jember, 13 April 2018. 
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Gambar 4.2: Jaga kesiapan operasional satuan  

    Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 13 April 2018.18 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti lakukan dilembaga 

Yon Armed 8 Jember pada hari Jumat 13 April 2018 dihalaman Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha pada pukul 10.00 WIB, kegiatan program 

pembinaan jaga operasional yang didalamnya terdiri pengenalan 

senjata, jaga piket, serta perawatan senjata kepemilikan satuan anggota 

prajurit sebagai wujud tanggung jawab untuk kewaspadaan. 

c. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir ketiga, Kami kesatria Indonesia, yang bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, serta membela kejujuran, kebenaran dan 

keadilan. 

Ibadah mencakup seluruh seluruh apa yang dicintai dan 

diridhai Allah Azza wa jalla, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang 

dzahir maupun yang batin, untuk menginternalisasikan ketaqwaan 

ibadah kepada Allah agar membentuk peribadaian muslim yang 

memiliki sikap pluralistik yang tinggi pula. 

                                                             
18 Dokumentasi pra jaga ops satuan, 13 April 2018 



85 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari senin 16 

April 2018 pada saat jam dinas, tentunya dengan terencana kegiatan 

agama yang bisa memantapkan keyakinan agama para prajurit seperti 

halnya proses sholat fardhu seluruh komponen masyarakat dan 

anggota saling menyatu demi melaksanakan kewajiban sebagai orang 

muslim.19 

Patriot atau Kesatria berarti putra tanah air, yaitu orang yang 

siap melakukan apapun untuk tanah airnya, serta bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa dalam wujud beribadah. Sebagai penerapan 

Sapta Marga ketiga dalam kehidupan sehari-hari anggota prajurit Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha Jember melakukan hal-hal sebagai berikut : 

Melaksanakan ibadah sholat lima waktu, pengajaran sema’an 

Alqur’an, grup shodaqoh setiap hari jumat, pembinaan musik hadrah 

batalyon, pengajian mingguan dan pengajian bulanan sebagai bentuk 

menanamkan sikap taat beribadah dalam kehidupan sehari-hari.  

Prada Nasution, salah satu anggota prajurit Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember mengatakan : 

Sebagai penerapan  Sapta Marga butir ketiga, saya 

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari dengan selalu 

mengikuti kegiatan beribadah sebagai kewajiban seorang 

muslim, namun dalam hal ini banyak program yang 

dilaksanakan oleh batalyon diantaranya pengajaran sema’an 

Alqur’an, grup shodaqoh setiap hari jumat, pembinaan musik 

hadrah batalyon, sebagai bentuk taat pada agama dan semua 

kegiatan tersebut dilaksanakan ketika jam istirahat dinas20 

Prada Bayu, salah satu anggota Prajurit Yon Armed 8 Uddhata 

Yudha Jember juga mengatakan : 

                                                             
19 Observasi 16 April 2018, Masjid Salahuddin Al-Ayyubi Jember, 18.00 
20 Nasution, wawancara, Jember, 16 April 2018 
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Saya menghayati nilai-nilai agama Islam dalam Sapta Marga 

butir ketiga dengan selalu megikuti pelaksanaan ibadah 

dimasjid Salahuddin Al-Ayyubi ini mas, banyak sekali 

program yang diadakan oleh pembina rohani demi 

menanamkan sikap cinta pada agma juga sebagai orang 

muslim, diantaranya bentuk kegiatan ini yakni, sholat fardhu 

berjamaah,pembacaan asmaul husna, pembacaan yasin dan 

tahlil kegiatan pembinaan musikal islami hadrah, grup 

sedekah, dan kegiatan tersebut sangat bermanfaat bagi prajurit 

apalagi ketika sudah pada jam luar dinas.21 

Prada Tekno, salah satu anggota Prajurit Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember juga mengatakan : 

Saya sebagai prajurit juga butuh yang namanya ketenangan 

mas, disamping jam dinas yang padat pasti kami juga butuh 

rehat meski sejenak, dalam hal ini sudah ada program 

pembinaan keagmaan sebgai bentuk kecintaan seorang mulim 

dengan kegiatan agama yang dibuat oleh Pembina rohani 

diantaranya dalam bentuk yang fardhu yakni sholat lima waktu 

berjamaah, pengajaran sema’an Al-Qur’an, pembinaan musikal 

Islami hadrah, hal demikian menjadi semnagat kami setelah 

diluar jam dinas.22 

Hasil dari dokumentasi peneliti tentang pembinaan agama Islam 

yang dilaksanakan di Yon armed 8 Uddhata Yudha Jember, adapun 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.3: Sholat fardhu berjamaah  

    Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 16 April 2018.23 

                                                             
21 Bayu, wawancara, Jember, 16 April 2018 
22 Tekno, wawancara, Jember, 16 April 2018 
23 Dokumentasi kegiatan sholat fardhu, 16 April 2018 
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Terlihat bahwa sholat fardhu berjamaah berjalan secara khidmat 

dan tidak menjadi penghalang bagi siapapun yang akan beribadah disana, 

baik masyarakat luar mauapaun komponen organik dan terlihat lebih indah 

para masyarakat sekitar dan para anggota prajurit secara istiqomah 

melaksanakan ibadah tersebut, dari keterangan diatas pula Praka 

Zulmamdi selaku pembina rohani, bahwa ketika diawal kegiatan 

keagamaan para prajurit dianjurkan untuk membawa kitab sucinya 

masing-masing, baik yang beragama islam maupun non Islam. Kegiatan 

ini sudah dijadwalkan sesuai jam dan kebutuhan prajurit sehingga tercipta 

kerukunan dalam beribadah. 

 
Gambar 4.4: Grup Sedekah  

    Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 20 April 2018.24 

 

 

Kegiatan grup shodaqoh yang dilakukan pada hari tertentu 

menyesuaikan keuangan anggota, biasanya dilaksanakan hari jumat 

merupakan kegiatan dimana seluruh prajurit menyisihkan sebagian uang 

atau barang yang masih berharga demikian untuk membantu para 

                                                             
24 Dokumentasi Kegiatan Grup Shodaqoh, 20 April 2018 
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masyarakat sekitar yang kurang mampu yang didalam proram tersebut 

menunjukkan bahwa sesama manusia saling tolong menolong sera 

Memberikan pembelajaran bahwa disetiap rizki yang kita miliki masih 

tersimpan hak-hak orang lain yang sangat membutuhkan didalamnya. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh pembina rohani 

batalyon   bahwa aksi shodaqoh demikian ini semat-mata hanya untuk 

mengharap rahmat Allah, disamping seorang prajurit TNI yang 

mengamalkan konsep Sapta Marga. 

Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 20 April 2018, bahwa 

pengamalan para prajurit dalam konsep Sapta Marga pada butir ketiga 

dalam membangun harmoni antara masyarakat sudah terjalin dengan baik 

dan banyak dukungan dari komponen luar batalyon.25 

Prada Teguh, salah satu anggota Prajurit Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember mengatakan : 

Kegiatan grup shodaqoh disini mas bertujuan untuk 

menanamkan sikap saling berbagi anatar sesama manusia, 

tentunya jika melihat dari konsep Sapta Marga yang ada pasti 

semua berkaitan dengan kemanusiaan, cara kami dalam 

bersedekah ini yaitu dengan menyisihkan sedikit gaji dari kami 

untuk sebagiannya ditampung pada grup sedekah ini yang 

berisikan anggota baik tamtama, bintara, perwira bahkan 

alumni yang pernah menjabat di Yon Armed 8 pun masih ikut 

terlibat disini meskipun jarak yang jauh..26 

Prada Nasution, salah satu anggota Prajurit Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember juga mengatakan : 

Saya sebagai prajurit TNI pasti membutuhkan bantuan dari 

komponen masyarakat skecil dan sebesar apapun itu pasti 

butuh, demikian halnya jika dilihat dari segi ekonomi yang 

dilihat kurang dari biasanya untuk mencukupi tentunya aka 

                                                             
25 Observasi, 18 April 2018, Lingkungan Yon Armed 8, 10.00 
26 Teguh, wawancara, Jember, 20 April 2018 
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nada rasa iba dan kepedulian yang tinggi, karena kami TNI 

juga berasal dari masyarakat biasa, dengan adanya grup 

shodaqoh ini bahwa program seperti ini Memberikan 

gambaran bahwa kita sesame manusia harus saling membantu 

dalam keadaan apapun, ada hak sebagian rizki yang kita miliki 

dan grup shodaqoh ini berjalan secara rutin sesuai dengan 

perintah atasan dalam pelaksanaan distribusinya.27 

Praka Zulmamdi, pembina rohani Prajurit Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember juga mengatakan : 

Prajurit TNI berasasal dari kekuatan rakyat, pasti kedekatan 

dengan rakayat menjadi hal yang utama, dalam hal ini seperti 

sudah menjadi program yang pasti dikesatuan adalah grup 

shodaqoh, didalamnya beranggotakan prajurit TNI aktif dari 

prajurit yang sudah berada diluardinas yang dikatakan alumni, 

namun sumbangsih mereka selalu ada bagi kesatuan untuk 

menyisihkan sebagain rizki dari sedikit gajinya untuk bantuan 

kemanuisaan dan penyaluran distribusi dalam bentuk bahan 

sembako yang akan diberikan kepada warga masyarakat yang 

kurang mampu.28 

Dari pembahasan kegiatan program shodaqoh yang bersifat 

kemanusiaan seluruh komponen TNI ada didalamnya untuk 

menyumbangkan bentuk kecintaan dan kepeduliannya pada rakyat agar 

tercapai kesejahteraan serta dapat membangun lagi kemajuan dalam 

bertugas serta dapat membantu peningkatan ekonomi masyarakat dalam 

setiap bidang. Dalam program ini juga akan Nampak wujud dari anggota 

aktif serta alumni Yon Armed dalam kemanunggalan bersama rakyat TNI 

kuat. 

                                                             
27 Nasution, wawancara, Jember, 20 April 2018 
 
28 Zulmamdi, wawancara, Jember, 20 April 2018 
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Gambar 4.5: Pengajaran baca Al-qur’an  

    Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 21 April 2018. 

 

Ibadah pada prinsipnya merupakan kegitan yang berkaitan dengan 

lahir maupun batin, dalam hal ini kegiatan tadarus sema’an Al-qur’an, 

ketentuan-ketentuan diantaranya yakni dilakukan oleh dua orang atau lebih 

disuatu majelis, forum atau halaqah (forum duduk melingkar) ada yang 

membaca dan ada yang menyimak, ada upaya membetulkan bacaan, saling 

memberi dan menerima dan lainnya.29 

Sebagaimana penuturan dari Praka Zulmamdi selaku Pembina 

rohani Yon Armed 8 yang menekankan agar senantiasa membaca Al-

qur’an walau satu huruf dalam sehari akan memberikan manfaat yang 

lebih besar karena demikian mengajarkan istiqomah: 

Prada Tekno, salah satu anggota Prajurit Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember mengatakan : 

Islam itu diharapkan membawa rohmat menuju ke rohmatan lil 

alamiin, jadi dalam hal ini kalau bisa bagi prajurit TNI 

sekalipun membaca Al-qur’an harus wajib bisa, karena dikala 

tugas TNI yang tidak menentu sarana tadarus Al-qur’an seperti 

ini sebagai sarana siraman rohani juga sebagai peredam 

                                                             
29 Observasi, 21 April 2018, Lingkungan Yon Armed 8, 19.00 
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amarah ataupu pengendali ketika diri kita sedang kurang 

tenang.30 

Prada Bayu, salah satu anggota Prajurit Yon Armed 8 Uddhata 

Yudha Jember juga mengatakan : 

Saya sebagai prajurit TNI layaknya orang biasa pun juga harus 

bisa menguasai bacaan Al-qur’an, demikian sebagai kegaiatn 

iabadah kita dalam bentuk lantunan suara yang memberikan 

ketenangan jiwa bagi siapa saja yang membaca dan 

memaknainya serta memberikan dorongan semangat bahwa 

ibadah juga sanagat penting di sisi luar tugas TNI.31 

Prada Nasution, salah satu anggota Prajurit Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember mengatakan hal yang sama: 

Prajurit TNI yang layak sebagai profil untuk tauladan adalah 

mereka yang mampu menunjukkan kecintaan terhadap agama, 

nusa dan bangsa dengan menguasai kemampuan membaca Al-

qur’an yang didalamnya memberikan dorongan penuh makna 

yang berisikan perjuangan para tokoh-tokoh islam sebagai 

wujud bahwa perjuangan dahulu juga dalam bentuk dakwah 

seperti membaca Al-qur’an yang demikian secara istiqomah.32 

Terlihat bahwa kegiatan pengajaran baca Al-qur’an dan sema’an 

memberikan pengaruh besar terhadap karakter prajurit, hal ini memberikan 

gambaran bahwa para prajurit Yon Armed senantiasa melaksanakan 

kewajiban dan taat Ibadah dalam setiap waktu dengan tetap istiqomah 

menjalankan sunah dan kewajiban di kehidupan. 

 

                                                             
30 Tekno, wawancara, Jember, 21 April 2018 
31 Bayu, wawancara, Jember, 21 April 2018 
32 Nasution, wawancara, Jember, 21 April 2018 



92 

 

 
Gambar 4.6: Musik hadrah batalyon   

    Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 22 April 2018.33 

 

Ibadah lain yang Memberikan bentuk semangat yang tinggi dalam 

berdakwah salah satunya adalah musik hadrah, yang bermakna kehadiran 

yang merupakan salah satu bentuk kesenian dalam Islam yang diiringi 

rebana atau alat perkusi yang sambil melantunkan syair-syair pujian 

terhadap Nabi Muhammad Saw.34 

Sebagaimana penuturan dari Pelda Eka Purwanto, selaku 

Pencetus hadarah Al-banjari Yon Armed 8 yang disini bertujuan 

sebagai musikal Islami hiburan yang melambangkan ciri khas 

kecintaan prajurit TNI terhadap kesenian keagamaan Islam, serta 

sebgai asarana pembinaan territorial pula bagi pra prajurit TNI.  

Prada Nasution, salah satu anggota Prajurit Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember mengatakan : 

Musikal Islami hadrah batalyon merupakan sarana pembinaan 

bahwa seorang prajurit TNI juga mengenal seni keagamaan 

                                                             
33 Dokumentasi peneliti, Jember 22 April 2018 
34 Observasi, 22 April 2018, Lingkungan Yon Armed 8, 10.00 



93 

 

islam dalam hal ini bisa sebgaai sarana berdakwah dan pula 

bisa sebagai sarana hiburan kerohanian.35   

Praka Zulmamdi, selaku pembina rohani Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember juga mengatakan : 

Prajurit TNI juga sama halnya seperti masyarakat biasa yang 

melestarikan budaya kegamaan seperti halnya musikal islami 

hadrah batalyon,sebagai sarana penunjang semangat ibadah 

dan pembinaan territorial serta sebgai symbol bahwa prajurit 

mensyiarkan agama Islam dalam bentuk kesenian dan 

melesatarikannya dengan baik.36 

Pelda Eko, salah satu anggota Prajurit perwira Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember juga mengatakan : 

Musikal Islami hadrah batalyon sudah lama sejak kesatuan 

bekerja sama dengan ponpes Asri talang sari saat itu para 

prajurit diajarkan sedikit demi sedikit pembinaan mengenai 

kesenian agama dalam bentuk hadarah, demikian ini sebagai 

sarana hiburan kerohanian yang mengajarkan prajurit untuk 

tetap tenag serta mengenang isi dari perjuangan ataupun 

silsilah Rasulullah yang dilantunkan dalam bentuk sholawat 

sehingga tertanam dalam jiwa prajurit ketenangan sebagai 

pengontrol dan keseimbanagn emosi mereka.37 

Pembahasan dari Pelda Eko yang demikian sebagai salah satu 

pencetus musikal islami hadrah batalyon menjelaskan bahwa segala suatu 

tradisi keagamaan yang dahulu perlu dilestarikan hingga seterusnya, 

hadrah batalyon yang juga merupakan sarana penunjang semangat dakam 

ibadah para prajurit dibalik selesai jam penugasan dan merupakan bentuk 

kecintaan terhadap kesenian yang dimiliki oleh agama Islam baik bertjuan 

sebagai sarana berdakwah maupun sebagai hiburan kerohanian semata.    

                                                             
35 Nasution, wawancara, Jember, 22 April 2018 
36 Zulmamdi, wawancara, Jember, 22 April 2018 
37 Eko, wawancara, Jember, 22 April 2018 
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d. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga butir 

keempat, Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, adalah 

Bhayangkari Negara dan Bangsa Indonesia. 

Sebagai penerapan Sapta Marga ke empat, setiap harinya 

melaksanakan pengamanan dan kewaspadaan dari segala ancaman 

dalam hal ini berbentuk piket jaga kesatrian. Kegiatan ini 

dilaksanakan sebagai wujud selalu sigap dalam bertugas dengan tidak 

lengah jika ada musuh yang berusaha merusak.38  

Prada Tekno salah satu anggota piket jaga kesatrian Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha Jember mengatakan; 

Piket jaga kesatrian dilaksanakn selama 24 jam non stop secara 

bergantian dengan demikian menghalau segala kejadian yang 

mungkin akan merusak wilayah kesatrian atau apapun sebgai 

penyebab rusaknya segala tindak kejahatan, pada kegiatan ini 

seorang prajutit dilarang melakukan hal apapun selain waspada 

dengan berdiri melihat gerak gerik orang yang mencoba masuk 

di wilayah kesatrian dengan alas an yang jelas. Jadi terciptanya 

suasana kondusif bagi anggota yang sedang berugas 

didalamnya.39 

 

Prada Teguh Ferdiyanto, anggota prajurit Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember juga mengatakan : 

Piket jaga kesatrian merupakan hal yang wajib dilakukan 

setiap waktunya tanpa ada lasan apapun sebab jika sampai 

lengah ataupu kosong ditakutkan terjadi hal yang tidak 
diinginkan sehingga para prajurit yang bertugas piket wajib 

melaporkan kejadian sebelum piket pergantian dengan anggota 

lian yang dilaksankan selama 24 jam non stop sebagai bentuk 

kewaspadaan dalam pertahanan.40 

 

                                                             
38 Observasi 23 April 2018, Lingkungan Yon Armed 8 
39 Tekno, wawancara, Jember, 20 April 2018. 
40 Teguh Ferdiyanto, wawancara, Jember, 23 April 2018 
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Prada Bayu, anggota prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

Jember mengatakan hal yang sama: 

Piket jaga kesatrian merupakan hal yang mutlak ada pada 

kesatuan, tidak bisa diganggu gugat dalam hal apapun, 

demikian ini Memberikan gambaran bahwa sesuatu yang 

bersifat rahsia didalamnya harus dijaga sebaik-baiknya, 

gambaran lain jika kita di beri amanha untuk menjaga suatu 

tempat ataupun barang maka layaknya kita menjaga 

semampunya, hal ini Memberikan dampak yang besar ketika 

piket jaga kesatrian terkendali maka amanlah kesatuan dari 

smua macam bahaya.41 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa anggota prajurit 

dua Yon Amed 8 Uddhata Yudha Jember dapat dianalisis dan 

disimpulkan bahwa upaya pelaksanaan agama Islam melalui 

penerapan Sapta Marga butir keempat Bhayangkari Negara adalah 

dengan selalu menjaga keamanan Negara sehingga kemanan dan 

keutuhan negara bisa terwujud secara sempurna.  

                                                             
41 Bayu, wawancara, Jember, 23 April 2018 
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Gambar 4.6: Pra piket jaga kesatrian 

    Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 23 April 2018. 

 

e. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir kelima, Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, 

memegang teguh disiplin, patuh dan taat kepada pimpinan serta 

menjunjung tinggi sikap dan kehormatan prajurit. 

Sapta Marga butir ini mengajarkan kepatuhan  terhadap 

pimpinan dan atasan sebagai wujud penghormatan sikap. Maka dalam 

rangka menerapkan sapta Marga tersebut anggota Prajurit yang seiap 

waktunya betemu antara atasan dan bawahan harus melaksanakn 

dalam bentuk pertutan pengormatan militer (PPM) sebagai bentuk 

sapaan dilingkungan kesatrian dalam bentuk hormat dengan 

menghadap pada atasan yang sedang berhadapan di dekatnya..42 

Prada Nasution, anggota prajurit dua Yon Armed 8 Uddhata 

Yudha Jember mengatakan :  

Pelaksanaan PPM dalam wujud penghormatan antara bawahan 

ke atasan sudah menjadi tradisi disemua lingkungan militer, hal 

ini menjadi gambaran bahwa seorang bawahan harus 

menghormati atasan selaku instruktur tinggi diwilayah 

                                                             
42 Obsevasi 23 April 2018, Lingkungan Yon Armed 8, 09.00 
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kesatrian yang ia tempati atas wujud prestasi yang diraih 

sehingga bisa menjadi pimpinannya serta PPM merupakan 

bentuk bahwa ia adalah anggota TNI.43 

Prada Tekno, salah satu anggota prajurit dua Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember mengatakan:  

Pelaksanaan PPM merupakan hal mutlak yang harus dilakukan 

oleh anggota prajutit sesuai jabatan dan pangkat yang ia 

emban, sehingga jika berpapasan dengan atasan seorang 

bawahan wajib menyapa dengan mengucapkan simbol 

kesatuan, juga sebagai wujud apresiasi bahwa seorang atasan 

meraih semua jabatannya itu dengan penuh pengorbanan dan 

menjadi gambaran nyata bahwa PPM menjadi tradisi semua 

bentuk menyapa di lingkungan militer.44 

 

Prada Teguh, salah satu anggota prajurit dua Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember mengatakan: 

PPM merupakan bentuk sikap penghargaan atau penghormatan 

kepada atasan sebagai wujud Memberikan apresiasi atas 

jabatan, ppm memberikan gambaran bahwa seseorang yang 

lebih dewasa atau usianya lebih tua hendaklah diberikan 

penghormatan serta sebagai simbol bahwa ppm tersebut hanya 

dimiliki oleh prajurit TNI sebagai wujud sikap disiplin dan 

loyalitas ketika menyapa sesama anggota prajurit.45 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat dianalisis 

dan disimpulkan bahwa upaya penghayatan nilai-nilai agama Islam 

dalam bentuk penghormatan melalui penerapan Sapta Marga butir 

kelima adalah dengan melakukan bentuk PPM sebagai wujud saling 

menghormati antara atasan dengan bawahan dalam ganbaran tersebut 

merupakan sapaan  sehingga tercipta kekeluargaan yang erat. 

                                                             
43Nasution, wawancara, Jember, 20 April 2018  
44Tekno, wawancara, Jember, 20 April 2018 
45Teguh, wawancara, Jember, 20 April 2018 
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Gambar 4.7: PPM terhadap atasan 

    Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 20 April 2018.46 

 

f. Pelakasanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Konsep Sapta 

Marga butir keenam  (Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, 

mengutamakan keperwiraan di dalam melaksanakan tugas, serta 

senantiasa siap sedia berbakti kepada Negara dan Bangsa) bagi 

prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember 

Mengutamakan keperwiraan didalam melaksanakan tugas 

merupakan salah satu butir Sapta Marga yang penting untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anggota prajurit  TNI, bahwa 

segala perintah dan tugas yang diemban oleh seorang prajurit 

merupakan tugas yang tidak bisa diganggu gugat demikian karena 

prajurit TNI benteng pertahanan NKRI dan merupakan komponen 

utama Negara yang sudah memenuhi kualifikasi untuk bisa menjaga 

setiap anacaman dari berbagai sisi yang menyangkut tentang NKRI.47  

                                                             
46 Dokumentasi peneliti, Jember 23 April 2018 
47 Observasi, 25 April 2018, Lingkungan Yon Armed 8, 10.00 
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Peneliti telah melakukan wawancara dengan salah satu anggota 

prajurit yaitu Praka Zulmamdi, mengenai penerapan dari  Sapta 

Marga keenam adalah sebagai berikut : 

Sebagai penerapan Sapta Marga ke enam yaitu mengutamakan 

keperwiraan dalam melaksanakan tugas, dalam artian seorang 

prajurit senantiasa melaksanakn perintah dari atasan tanpa 

membantah dan selalu mengedepankan kepentingan nasional  

bersama diatas kepentingan pribadi maupun golongan sehingga 

terbentuklan sikap siap mengabdi dalam waktu dan jarak 

dimanapun berada seorang prajurit tersbut harus ada jika akan 

ditugaskan.48 

 

Prada Nasution, salah satu anggota prajurit dua Yon Armed 8 

Uddhata Yudha Jember juga mengatakan : 

Mengutamakan keperwiraan dalam melaksanakan tugas 

merupakan poin Sapta Marga ke enam. Saya menerapkannya 

dengan selalu mejalankan perintah tugas dari atasan dalam hal 

apapun baik dalm waktu dinas maupun diluar dinas, wujud 

menghargai atasan sehingga bisa digambarkan loyal seorang 

prajurit tanpa ada bantahan langsung menjalankan perintah 

meskipun sebenarnya saya sendiri meiliki kpentingan pribadi 

namun tetap paling uatama adalah perintah penugasan dai 

atasan.49 

 

Letkol Roni Junaidi, salah satu alumni Komandan Yon Armed 

8 Uddhata Yudha Jember juga mengatakan : 

Mengutamakan keperwiraan dalam melaksanakan tugas 

merupakan poin Sapta Marga ke enam. Saya menerapkannya 

dengan selalu mejalankan perintah atasan yakni Kodam dalam 

hal apapaun, sehingga terkadang ada pendadakan dan beberapa 

prajurit harus dipersiapkan untu pemberangkatan satgas dan 

semua itu juga jadi tanggung jawab saya selama tugas tersebut 

menyangkut kemanusiaan.50 

 

 

 

                                                             
48 Zulmamdi, wawancara, Jember, 25 April 2018 
49 Nasution, wawancara, Jember, 27 April 2018 
50 Roni Junaidi, wawancara, Jember, 27 April 2018 
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Gambar 4.6: Pra penugasan dari Komandan Roni 

    Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 20 April 2018.51 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat dianalisis 

bahwa upaya penghayatan nilai-nilai agama Islam melalui penerapan 

Sapta Marga butir keenam mengutamakan keperwiraan dalam 

bertugas dan siap mengabdi pada negara adalah dengan selalu 

menjalankan perintah atasan dengan sebaik-baiknya sebagai wujud 

penghormatan dalam bentuk tindakan nyata bahwa hal tersebut 

merupakan tugas yang baik yang harus dilaksanakan sebagai bentuk 

kewajiban seorang sesuai pangkat dan jabatan. 

g. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir ketujuh, Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, setia 

dan menepati janji serta sumpah prajurit. 

Perilaku Setia dan menepati janji dapat dibentuk dalam diri 

seorang prajurit ketika telah melaksanakn proses orientasi akan 

berjanji dengan sungguh-sungguh dalam menjalankan tugas serta 

                                                             
51 Dokumentasi Peneliti, Pra penugasan, 27 April 2018 
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masing-masing diberikan amanah bagaimana ia bisa menjankan 

tugasnya dengan benar sesuai korps TNI AD. 

Pasi Intel Harjuna, Badan Intelijen Yon Armed 8 Uddhata 

Yudha ketika ditanya mengenai penerapan  Sapta Marga  ketujuh 

mengatakan beberapa hal sebagai berikut :  

Kami Melaksanakan beberapa perintah dan tugas bagi anggota 

prajurit sesuai tanggung jawab yang diembannya dengan 

demikian mereka bisa menyelesaikannya secara baik dan benar 

baik dlam keseharian berlatih maupun belajar, diajarkan untuk 

selalu menepati janji, jika ada tugas untuk di selesaikan tepat 

waktunya maka seorang anggota prajurit yang di beri tugas 

harus menepati janjinya sesaui dengan ia katakan pada atasan 

waktu itu dan sebenar-benarnya ia menjalankan tugasnya. 

Dengan selalu menjunjung tinggi korps TNI AD.52 

Menurut Praka Zulmamdi, salah satu anggota prajurit kepala 

Yon Armed 8 Udhhata Yudha Jember memaparkan : 

Kegiatan tersebut berupa tugas nyata, terkadang dalam bentuk 

alih tugas piket ataupun menggantikan dinas para seniornya 

ketika berhalangan hadir, ataupun jika ada perintah untuk 

melaksnakan kursus maka harus sesegera menjalankan 

perintah dengan secepatnya dengan berjanji selalu membawa 

nama baik satuan dengan sebuah kebanggan maupun 

prestasi.53 

 

 

                                                             
52 Harjuna , wawancara, Jember, 29 April 2018 
53 Zulmamdi, wawancara, Jember, 29 April 2018 
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Gambar 4.6: Penugasan 

    Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 20 April 2018. 

 

Setelah melakukan wawancara dan observasi, dapat dianalisis 

bahwa dalam upaya penghayatan nilai-nilai agama Islam melalui 

penerapan Sapta Marga butir ketujuh setia dan menepati janji 

menggambarkan bahwa seorang prajurit harus amanah dalam hal 

apapun karena pada dasarnya mereka masuk pada lingkungan militer 

sudah berani berjanji dan bersumpah untuk bertugas dengan sebaik-

baiknya dan berani menanggung resiko atas segala perbuatannya 

nanti. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan paparan data yang telah diperoleh dan dilakukan 

analisis, maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk 

interpretasi dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan 

topik penelitian ini. Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus 

penelitian. Adapun perincian pembahasan temuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Makna Sapta Marga bagi Prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

  Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian dapat diketahui bahwa 

semangat, sikap dan perilaku TNI sebagai pembela dan pendukung 

Pancasila serta hubungannya yang dekat dan erat dengan rakyat akan besar 

pengaruhnya terhadap sikap rakyat dalam menghadapi berbagai usaha 

yang hendak menggantikan pancasila sebagai dasar dan ideologi negara, 

TNI selalu menunjukkan semangat, sikap dan perilaku yang tepat dalam 

menjalankan Sapta Marga. Hal ini merupakan agenda pentimg dalam 
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menjalankan Sapta Marga dan termasuk agenda penting dalam 

pemantapan nilai kejuangan TNI.  

  Untuk menjalankan Sapta Marga secara lengkap TNI juga harus 

menjadi tentara professional yang bermutu tinggi. Ukuran pertama sebagai 

tentara profesional adalah tegaknya disiplin yang kuat diseluruh unsur 

TNI. Tanpa disiplin TNI tidak beda dari satu gerombolan bersenjata 

belaka. Tegaknya disiplin berarti bahwa TNI selalu bersatu dalam 

semangat, sikap dan perilaku.  

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan pengetahuan 

makna Sapta Marga yaitu : 

Tentara professional adalah kemampuan teknik militer TNI 

yang terutama di tunjukkan dengan tingkat kesiagaan tempur 

(combat effectiveness). Secara ideal TNI sebagai penjaga 

kedaulatan RI yang negara kepulauan luas harus merupakan 

kekuatan militer harmonis anatar kekuatan darat, laut dan 

udara. Dengan kekuatan itu TNI menjalankan perang rakyat 

semesta dalam berbagai fase, baik fase operasi konvensional 

maupun non konvensional berupa perang wilayah, apabila 

diserang musuh oleh luar.kekuatan demikian harus di wujudkan 

langkah demi langkah dengan membangun berbagai kondisi 

dan kemampuan yang di perlukan, yaitu kondisi fisik, mental, 

moral, intelektual anggota, kondisi dan kemampuan teknologi 

senjata dan peralatan, pendidikan dan latihan untuk 

mewujudkan kemampuan, kemampuan intelijen, operasi, 

logistik, territorial dan penelitian/pengembangan, dengan 

kemampuan itu TNI dapat membangun daya tangkal yang 

memadai untuk menjaga kedaulatan Negara sebagai prajurit 

Sapta Marga.54 

 

Pembinaan terhadap prajurit pada dasarnya merupakan 

peningkatan dari pribadinya agar sifat-sifat keprajuritannya tetap 

terpelihara, bahkan berkembang menjadi lebih sempurna. Oleh Karena 

itu setelah ia memiliki sifat keprajuritan dan kerakyatan, anggota TNI 

                                                             
54 Sayidiman Suryohadiprojo, kepemimpinan ABRI dalam sejarah dan perkembangannya, 2005 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka), 11 
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yang bertugas sebagai pimpinan dan bertanggung jawab atas 

kewajibannya itu kepada atasan, bangsa dan Negara, harus memegang 

teguh norma-norma kode etik dan kehormatan prajurit. 

1. Sapta Marga 

Sapta Marga adalah pedoman hidup dan kepribadian TNI yang 

berlandasakan Pancasila. Oleh karena itu Sapta Marga merupakan 

penerapan pancasila oleh TNI. Seorang prajurit TNI pertama-tama 

adalah seorang warga negara yang Pancasila taat dan setia kepada 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang bersendikan Pancasila. 

Marga kesatu sampai dengan ketiga mengandung jiwa kerakyatan 

sedangakan Marga keempat sampai dengan ketujuh mengandung jiwa 

keprajuritan. 

 Sapta Marga sebagai wujud pedoman dan kode etik militer bagi 

setiap insan prajurit TNI menjadi sebuah keyakinan mendasar dalam 

hidup diwilayah kesatrian maupun lembaga pendidikan, banyak 

beberapa pandangan bahwa sapta marga dimaknai sesuai keyakinan 

masing-masing selain ada aturan secara resmi yang berlaku sehingga 

pelaksanaan dan wujud dari bentuk penerapan membutuhkan 

pembinaan-pembinaan secara khusus dan mendalam sebagai bentuk 

seorang bhayangkari yang kuat metal dan fisik dalam melawan segala 

tantangan.   

 Kemudian dalam rangka kemanunggalan TNI dengan rakyat, setiap 

warga TNI wajib mengamalkan 8 wajib TNI. 

a)  Bersikap ramah tamah terhadap rakyat. 
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b) Bersikap sopan santun terhadap rakyat. 

c) Menjunjung tinggi kehormatan wanita. 

d) Menjaga kehormatan diri di muka umum. 

e) Senantiasa menjadi contoh dalam sikap, kesejahteraannya. 

f) Tidak sekali-kali merugikan rakyat. 

g) Tidak sekali-kali menakuti dan menyakiti rakyat. 

h) Menjadi contoh dan mempelopori untuk mengatasi kesulitan rakyat 

sekelilingnya. 

   

2. Pembinaan prajurit terhadap yang di pimpin 

a. Pembinaan terhadap yang di pimpin akan berkisar kepada bagaimana 

anggota bawahan untuk dapat menuju ke sasaran yang diinginkan 

dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab dengan demikian yang 

menjadi masalah adalah cara atau metode apa yang harus di 

pergunakan untuk dapat mewujudkannya.  

b. Seorang komando, wajib berusaha senantiasa menguasai keadaan 

lingkungan yang dihadapi serta dapat digunakan untuk memudahkan 

penyelesaian tugas. 

c. Untuk dapat menguasai keadaan ataupun lingkungan yang dihadapi, 

perlu ditempuh berbagai langkah tertentu antara lain: 

1) Mengusahakan agar selalu ada komunikasi dengan lingkungan untuk 

memahami keadaan serta aspirasi yang hidup serta turut menghayati 

aspirasi-aspirasi tersebut. 
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2) Mengusahakan agar memiliki kepekaan sosial tinggi sehingga dapat 

ikut merasakan apa yang terjadi. 

3) Mengusahakan agar sejauh mungkin dapat memecahkan kebutuhan 

lingkungan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan lingkungan. 

4) Mengusahakan untuk memiliki kemampuan menemukan hal-hal yang 

baru yang menguntungkan serta mendorong untuk mewujudkannya. 

5) Mengusahakan untuk senantiasa dapat memberikan pertolongan 

kepada siapapun tanpa pamrih dan sanggup menempati  norma-norma 

yang dianggap baik oleh lingkungan itu.    

Maka dapat diketahui bahwa penanaman sikap dan makna 

dalam menjalankan Sapta Marga bagi prajurit TNI yang dilaksanakan 

oleh Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember merupakan upaya dalam 

pembinaan agama islam yang terkandung dalam Makna Sapta Marga.  

a. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir pertama, Kami Warga Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang bersendikan Pancasila. 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian dapat diketahui 

bahwa dalam rangka melaksanakan pembinaan agama Islam yang 

terdapat dalam Sapta Marga butir pertama, Yon Armed 8 Uddhata 

Yudha Jember selalu melaksanakan sikap kerukunan antar anggota 

dan masyarakat. 

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan tujuan 

penanaman sikap pancasila yaitu : 

Penanaman sikap Pancasila bertujuan untuk membentuk setiap 

orang agar memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, 
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berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat  hukum, disiplin, 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki 

kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan 

membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan 

hidup.55 

 

Berdasarkan teori tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

kegiatan yang dilaksanakan oleh Yon Armed 8 Uddhata Yudha. 

Temuan tersebut juga didialogkan dengan Firman Allah SWT dalam 

QS. Al-Ankabut ayat 45 : 

                  

                     

       

“ Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab 

(Al Qur'an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah 

dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Ankabuut : 45)56 

 

Maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembinaan yang 

dilaksanakan oleh Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember merupakan 

pelaksanaan pembinaan agama Islam yang terkandung dalam Sapta 

Marga butir pertama. 

b. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir kedua, Kami Patriot Indonesia, pendukung serta pembela 

Ideologi Negara yang bertanggung jawab dan tidak mengenal 

menyerah. 

                                                             
55 Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran Kepribadian, 31 
56 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 2004), 29 
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Berdasarkan temuan penelitian di Yon Armed 8 Uddhata 

Yudha Jember, dapat diketahui bahwa kegiatan-kegiatan yang 

merupakan penerapan Sapta Marga butir kedua yaitu Penanaman 

Ideologi dan pendirian teguh yang diajarkan oleh pembinaan provost, 

terutama mengajarkan sikap bertanggung jawab atas segala perbuatan 

di kehidupannya.  

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan Prinsip Dasar 

Sapta Marga yaitu : 

1) Iman  dan  takwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa 

2) Peduli  terhadap  bangsa  dan  tanah  air 

3) Peduli  terhadap  diri  pribadinya  dan 

4) Taat  kepada  Kode  Kehormatan  Sapta Marga.57 

Berdasarkan teori tersebut dapat kita pahami bahwa kegiatan 

yang dilakukan sudah sesuai dengan prinsip dasar Sapta Marga. 

Kemudian temuan tersebut juga didialogkan dengan Firman Allah 

SWT dalam QS. Ar Ruum ayat 41 : 

                

                   

“ Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-Ruum : 

41)58 

Setelah mendialogkan kedua teori tersebut dengan temuan 

penelitian dapat kita simpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh 

                                                             
57 Sayyidiman Suryohadiprojo, Kepemimpinan Abri dalam Sejarah, 2005 (Jakarta:Penerbit masa), 

9. 
58 Fadhal Ar Bafadhal, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Karya Agung, 2006), 110 
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Yon Armed 8 Jember sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam 

agama Islam. 

c. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga  

butir ketiga, Kami Kesatria Indonesia, yang bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, serta membela kejujuran, kebenaran, 

dan keadilan.  

Berdasarkan temuan yang dilakukan dalam penelitian dapat 

diketahui bahwa dalam upaya menghayati nilai-nilai agama Islam 

melalui penerapan Sapta Marga  butir ketiga dalam kehidupan sehari-

hari, para anggota prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember 

melakukannya dengan selalu melaksanakan ibadah sholat lima waktu, 

pengajaran sema’an Al-qur’an, grup shodaqoh setiap hari jumat, 

pembinaan teritorial musik hadrah batalyon, pengajian mingguan dan 

pengajian bulanan, serta peringatan hari besar Islam. Temuan tersebut 

kemudian didialogkan dengan salah satu tujuan Sapta Marga yaitu : 

Memiliki  kepribadian  yang  beriman,  bertakwa,  berakhlak  

mulia,  berjiwa patriotik,  taat  hukum,  disiplin,  menjunjung  

tinggi  nilai-nilai  luhur  bangsa, berkecakapan  hidup,  sehat  

jasmani,  dan  rohani;59 

Berdasarkan temuan tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

anggota prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha telah melaksanakan 

pelaksanaan pembinaan agama Islam yang terkandung dalam Sapta 

Marga butir ketiga. 

                                                             
59  Gatot Nurmantyo, Tantangan dan peluang Menjadi bangsa Pemenang, 5 
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d. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir keempat, Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, adalah 

Bhayangkari Negara dan Bangsa Indonesia. 

Setelah melakukan penelitian, ditemukan data bahwa dalam 

upaya menghayati nilai-nilai agama Islam melalui penerapan Sapta 

Marga  butir keempat, kami Prajurit Tentara Nasioanal Indonesia, 

adalah Bhayangkari Negara dan Bangsa Indonesia. Dalam hal ini 

melakukan kegiatan piket jaga kesatrian selama 24 jam demi menjaga 

keamanan dan stabilitas negara. 

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan  Firman Allah 

SWT dalam QS. Al-an’am:82 :  

 نهَُم بظُِل  اْ إِيمَ  بِسُو  يَل   لَّذِينَ ءَامَنوُاْ وَلمَ  ٱ
َ ٱئكَِ لهَُمُ مٍ أوُْلَ   نُ وَهُم م  ل 

ه     ٢٨تدَوُنَ مُّ

 Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 

iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang 

mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 

mendapat petunjuk. (Al-an’am:82).60 

Berdasarkan ayat tersebut dengan temuan dalam penelitian 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan merupakan upaya 

pelaksanaan penerapan Sapta Marga. 

e. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir kelima, Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesaia, 

memegang teguh disiplin, patuh dan taat kepada pimpinan serta 

menjunjung tinggi sikap dan kehormatan prajurit. 

                                                             
60 Fadhal Ar Bafadhal, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 171 
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Setelah melakukan observasi dan wawancara penulis 

menemukan data bahwa dalam rangka penerapan Sapta Marga butir 

kelima  melakukan kegiatan keseharian dengan wujud pelaksanaan 

PPM sebagai bentuk sikap menghargai atasan serta mengajarkan 

keteguhan diri. 

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan Sapta Marga 

“memegang teguh disipilin, patuh pada pimpinan serta menjunjung 

tinggi sikap dan kehormatan prajurit”. Selain itu agama Islam 

mengajarkan bahwa seseorang harus tetap mengutamakan sebuah 

kebenaran dalam hal apapun, hal ini  dijelaskan dalam QS. Al – 

Maidah ayat  2 : 

…                   

        

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-

Maidah : 2 )61 

 

Berdasarkan kedua teori tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

kegiatan yang dilakukan oleh Yon armed 8 Uddhata Yudha sesuai 

dengan pelaksanaan pembinaan agama Islam.  

f. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir keenam, Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, 

                                                             
61Fadhal Ar Bafadhal, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 141 
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mengutamakan keperwiraan di dalam melaksanakan tugas, serta 

senantiasa siap sedia berbakti kepada Negara dan Bangsa. 

Berdasarkan temuan yang dilakukan dalam penelitian dapat 

diketahui bahwa dalam upaya menghayati nilai-nilai agama Islam 

melalui penerapan sapta Marga butir keenam dalam kehidupan sehari-

hari, para anggota prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

melaksanakan tugas dengan mengutamakan kepentingan nasional atau 

bersama diatas kepentingan pribadi maupun golongan baik dalam 

waktu dinas ,aupun diluar dinas.  

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan Firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Hasyr ayat 9 : 

ارَ ٱَت ب و  ءُوَل  ذِينَ ٱوَ  بَ َمِنَنَ إيِم  َلَ ٱوَ َلد   نَ َيحُِب ُونَ َلهِِمَ ق  اجَ َم  َرَ ه 
ل اَهِمَ إلِ يَ  ةَ َصُدُورهِمَِ َفيَِي جِدُونَ َو  اج  ا ََح  ِم   وتوُا ََم 

ُ
يُؤَ َأ َثرُِونَ و 

ل ي َ  نفُسِهِمَ َع 
 
ل وَ َأ انَ َو  ة  ََبهِِمَ َك  اص  ص  نَخ  َۦسِهَِن فَ َشُح َ َيوُق ََو م 
َ ل    و 

ُ
٩َََلحُِونَ مُفَ ل ٱََهُمََُئكِ َف أ

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 

beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 

mereka (Anshor) mencintai´ orang yang berhijrah kepada mereka 

(Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam 

hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka 

(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), 

atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan 

siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang 

orang yang beruntun (Al-Hasyr:9).62 

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa seseorang yang 

selalu mengutamkan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi 

                                                             
62 Fadhal Ar Bafadhal, Al-Qur’an dan Terjemahannya,798  



113 

 

maupun golongan Memberikan gambaran bahwa sikap terpuji dengan 

mendahulukan kepentingan orang lain merupakan suatu wujud akhlak 

yang patut di contoh. Setelah melakukan penelitian dan melakukan 

pembahasan terhadap temuan dengan teori yang ada maka dapat 

disimpulkan bahwa anggota prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

telah menghayati nilai-nilai agama Islam yang terkandung dalam 

Sapta Marga butir keenam. 

g. Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam dalam Sapta Marga 

butir ketujuh, Kami Prajurit Tentara Nasional Indonesia, setia 

dan menepati janji serta sumpah prajurit. 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian dapat diketahui 

bahwa dalam rangka pelaksanaan pembinaan agama Islam yang 

terdapat dalam Sapta Marga butir ketujuh, . 

Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan Firman Allah 

SWT dalam QS. An-Nisa’ ayat 58 : 

َ ٱَإنِ َ ۞ ََلل  
 
نَمُركُُمَ ي أ

 
د ُوا ََأ م  َلَ ٱَتؤُ 

 
هَ َإلِ ي َ َتَِن  َأ

 
اأ مَ َوَإِذ اَلهِ  ك  َتُمح 

نَلن  اسَِٱَنَ ب يَ 
 
ََِكُمُوا َت حَ َأ ٱب

دَ لَ  َ ٱَإنِ َ َلِ َع  اَلل   ََِي عِظُكُمَنعِِم   َهَِب َإنِ َ َۦ  
َ ٱ انَ َلل   مِيع  ََك  ٨٥َََاب صِيرَ َاس 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat (An-Nisa’:58).63 

                                                             
63 Fadhal Ar Bafadhal, Al-Qur’an dan Terjemahannya,113 
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Ayat tersebut menegaskan bahwa kita diajarkan untuk selalu 

memegang amanah dengan sebaik-baiknya dengan tidak 

mengecewakan orang lain. Berdasarkan teori-teori tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penanaman sikap amanah yang diajarkan untuk 

anggota prajurit Yon Armed 8 Uddhata Yudha telah menggambarkan 

sikap dapat dipercaya yang tertuang dalam nilai-nilai Sapta Marga 

butir ketujuh. 

a. Tahap persiapan 

Lembaga Yon Armed 8 Uddhata Yudha Jember dalam 

merealisasikan pembinaan agama Islam telah memiliki hubungan baik 

dengan masyarakat sekitar, hal ini untuk membantu kelangsungan 

kegiatan yang ada di Yon Armed 8 Uddhata Yudha selain para 

komponen organik yaitu pelatih disisi lain juga ada  petugas yang 

sudah ditunjuk jika ada kegiatan keagamaan  tidak semuanya memiliki 

skill dalam bidang keagamaan karena memang mereka rata-rata dari 

kalangan orang biasa dan sangat jarang dari alumni pesantren 

sehingga pembinaan mereka baru diajarkan ketika sudah ditempatkan 

di Batalyon, jadi dibutuhkan kerja sama dengan masyarakat luar yang 

mempunyai skill atau kemampuan dibidang keagamaan. Dalam 

kegiatan pembinaan, pembina dan anggota prajurit juga ikut berperan 

penting dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan. Bagian seksi 

peribadatan dan humas bertanggung jawab dalam pembuatan jadwal 

mulai dari hari, jam, jenis kegiatan pembinaan dan pemateri dalam 

pelaksanaan kegiatan yang bersifat resmi. 
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Tujuan pembinaan bagi anggota prajurit adalah untuk menjadikan 

para prajurit tangguh, disiplin, bertanggung jawab, profesional dan 

juga memiliki keyakinan agama yang kokoh, sehingga bisa berperan 

aktif dalam menghidupkan agama, dan bisa bermanfaat bagi diri, 

keluarga dan lingkungan sekitar. 

b. Tahap Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan ini merupakan suatu tahap yang berisi 

penerapan dari masing-masing bentuk pembinaan agama Islam serta 

bentuk keseharian pembinaan dalam berdinas di Yon Armed 8 

Uddhata Yudha, adapun pelaksanaanya adalah sebagai berikut: 

1.) Menjaga Kerukunan antar Masyarakat dan Umat beragama 

(Toleransi) 

 Prajurit TNI layaknya seseorang yang memiliki kualifikasi 

perbedaan dari masyarakat biasa tentunya juga memiliki peran besar 

terhadap interaksinya dalam beragama dan didup dalam 

keberagamaan demikian menjadi hal yang ,mutlak dalam diri seorang 

prajurit dengan penanaman sikap toleransi. 

 Menurut Kamus Umum  Bahasa Indonesia, toleransi merupakan 

sikap atau sifat menenggang (menghargai, membiarkan, 

membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, 

kebiasaan, dan sebagainya) yang berbeda dan atau yang bertentangan 

dengan pendiriannya. Toleransi juga berarti batas ukur untuk 

penambahan atau pengurangan yang masih diperbolehkan.64 

                                                             
64 W.J.S Poerwadarminyo, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 184 
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Sebagaimana yang tercantum dalam bukunya, Masykuri 

Abdullah, menjelaskan bahwa, Adapun kaitannya dengan agama, 

toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup masalah-masalah 

keyakinan pada diri manusia yang berhubungan dengan akidah atau 

yang berhubungan dengan ke-Tuhanan  yang diyakininya. Seseorang 

harus di beri kebebasan untuk meyakini dan memeluk agama 

(mempunyai akidah) masing-masing yang dipilih serta Memberikan 

penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau yang 

diyakininya. Toleransi dimaksud supaya membolehkan terbentuknya 

sistem yang menjamin terjaminnya pribadi, harta benda dan unsur-

unsur minoritas yang terdapat pada masyarakat dengan menghormati 

agama, moralitas dan lembaga-lembaga mereka serta menghargai 

pendapat orang lain serta perbedaan-perbedaan yang ada 

dilingkungannya tanpa harus berselisih dengan sesamanya karena 

hanya berbeda keyakinan atau agama.  

       Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang dada 

seseorang untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agam untuk 

melaksanakan ibadah mereka menurut ajaran dan ketentuan agma 

masing-masing yang diyakini tanpa ada yang menggangu atau 

memaksakan baik dari orang lain maupun dari keluarganya 

sekalipun.65  

Hal ini dijelaskan dlam firman Allah QS Al-Maidah ayat 2: 

                                                             
65 Masykuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keragaman (Jakarta: Kompas 

2001), 13 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-

bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang, dan 

binatang-binatang, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 

yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia 

dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil haram, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. Al-

maidah:2).66 

2.) Teguh Pendirian  

 Tsabat (teguh) adalah tetap berada dijalur petunjuk, konsisten 

didiatas jalan ini, istiqomah diatas kebaikan dan terus berusaha untuk 

menambah. Tsabat memiliki gambaran yang mencakup sisi-sisi 

kehidupan seorang muslim, diantaranya tsabat dalam peperangan 

                                                             
66 Fadhal Ar Bafadhal, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 141 
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sebagaimana tsabatnya golongan yang banyak bersama para nabi, dan 

ucapan mereka adalah: 

                    

                       

Tidak ada doa mereka selain ucapan: "Ya Tuhan Kami, 

ampunilah dosa-dosa Kami dan tindakan-tindakan Kami yang 

berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian 

Kami, dan tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir".(QS. Al-

imron:147).67 

 Teguh pendirian merupakan hal yang paling dipegang oleh 

seorang bhayangkari negara dengan setiap keputusannya yang 

kan membawa hasil sehingga terbentuk sikap yang teguh dalam 

diri prajurit.  

 Teguh pendirian merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus dengan baik, bisa dikatakan juga Istiqomah, yakni tegak 

dihadapan Allah SWT atau tetap pada jalan yang lurus dengan tetap 

menjalankan kebenaran dan menuanaikan janji baik yang berkaitan 

dengan ucapan, perbuatan sikap dan niat atau pendek kata yang 

dimaksud dengan istiqomah adalah menempuh jalan yang lurus 

(siratal mustaqim) dengan tidak menyimpang dari ajaran Tuhan. 

 Dalam bukunya, Jamaluddin menjelaskan bahwa Istiqomah juga 

bisa diartikan dengan tidak goncang dalam menghadapi macam-

macam problema yang dihadapi dalam kehidupan dengan tetap 

bersandar dan tetap berpegang pada tali Allah SWT dan sunnah rasul. 

                                                             
67 Fadhal Ar Bafadhal, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 87 
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 Demikian Istiqomah adalah teguh dalam beriman sehingga tidak 

tergelincir, dalam hal ini adalah ibadah dan i’tikad-i’tikadnya tidak 

dilanggarnya yang secara langsung berkaitan dengan perbuatan dan 

tujuan hidup. 

                   

        

AlIah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan 

permohonan kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua 

pada jalan yang Lurus dan janganlah sekali-kali kamu 

mengikuti jalan orang-orang yang tidak Mengetahui".(QS. 

Yunus:89).68 

3.) Musikal Islami Hadrah 

 Seni hadrah merupakan salah satu dari seni Islam, sedangkan 

pengertian dari seni Islam itu sendiri adalah segala sesuatu yang 

membangkitkan rasa keindahan dan yang diciptakan untuk 

membangkitkan perasaan tersebut. Penjelmaan rasa seni ini dapat 

berupa seni baca Al-qur’an, seni tari, seni usik, seni bina (arsitektur). 

Seni hadrah dalam hal ini adalah seni musik dlam bentuk pembacaan 

sholawat yang diiringi dengan alat musik rebana yang dikemas 

semaksimal mungkin untuk meningkatkan kecintaan masyarakat dlam 

perekmbangan Islam.69 

Menyenandungkan sholawat sangat dianjurkan untuk dilaksanakan 

bagi umat Islam, hal tersebut tertera di dalam Al-qur’an sebagai 

berikut: 

                                                             
68 Fadhal Ar Bafadhal, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 293 
69 Taufik H Idris, Mengenal Kebudayaan Islam (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), 91 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 

bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 

beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. (Q.S. 

Al-Ahzab: 56).70 

 

     Perintah Allah kepada orang-orang beriman ini, setelah 

sebelumnya menyatakan diri-Nya dan para malikat bersholawat 

adalah untuk menggambarkan bahwa penghuni langit dari para 

malaikat mengagungkan Nabi Muhammad Saw., maka hendaknya 

kaum muslimin yang merupakan penghuni bumi mengagungkan 

beliau pula.71  

4.)   Pengajaran Baca dan Sema’an Alqur’an 

     Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh 

Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw, sebagai mukjizat 

kerasulannya. Al-qur’an merupakan kitab suci yang dijaga 

kemurniannya oleh Allah Swt. 

Dalam menjaga bacaan Al-qur’an, sangat diperlukan bantuan 

dari guru dan atau teman untuk menyimak bacaan yang telah dibaca, 

karena dengan adanya seorang penyimak, maka seorang pembaca 

akan mengetahui letak kesalahan dan bacaan yang kurang teliti atau 

salah ketika proses menghafalkan. 

                                                             
70 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 313. 
71 Ibid., 314. 
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Tadarus atau pembacaan Al-qur’an adalah bentuk sarana yang 

bertujuan dalam rangka Taqarrub ila Allah (mendekatkan diri kepada 

Allah). Jika manusia sebagai hamba selalu dekat dengan sang Khaliq 

(pencipta), maka segala bentuk kehidupan akan terasa tenang.72 

Pembacaan Al-qur’an merupakan suatu cara untuk mendekatkan 

diri kepada Allah, mengingat kebesaran dan Keesaan Allah serta 

sebagai penenang batin. Dengan diadakannya tadarus Al-qur’an  bisa 

menambah rasa kecintaan hatinya dan bisa menerima keagungan 

Allah. Sehingga dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

anggota prajurit kepada Allah. 

Sebagaimana yang tercantum dalam bukunya, Syahidin 

menjelaskan bahwa, Aqidah adalah kepercayaan atau keyakinan, 

kepercayaan bagi manusia merupakan suatu yang sangat esensial, 

karena dari situ lahirnya ketentraman, optimisme dan semangat hidup. 

Kepercayaan tertinggi dalam Islam adalah tauhid dimana segenap 

hidup seorang muslim diserahkan kepada Allah. Penyerahan ini 

melahirkan ketenteraman dan ketenangan jiwa.73 

Keyakinan tauhid berawal dari hati, selanjutnya akan 

membentuk sikap dan perilaku yang menyeluruh dan mewujudkan 

bentuk kepribadian yang utuh sebagai insan yang mulia dengan 

derajat kemuliaannya yang tinggi. Iman pada hakekatnya adalah 

                                                             
72 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 

121. 
73 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam, 91-92. 
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keseluruhan tingkah laku, baik keyakinan, ucapan maupun 

perbuatan.74 

5.) Shalat Wajib Berjama’ah 

Shalat berjama’ah merupakan salah satu bentuk ibadah untuk 

umat Islam yang wajib dilaksanakan lima waktu dalam tiap harinya. 

Penjelasan yang sudah tertera diatas bawasanya di lembaga Yon 

Armed 8 Uddhata Yudha  ini mewajibkan seluruh anggota militer 

untuk senantiasa melaksanakan shalat berjama’ah lima waktu bagi 

yang tinggal dilingkungan asrama dan bagi yang tinggal diluar 

lingkungan asrama hanya diwajibkan melaksanakan shalat berjama’ah 

pada waktu Dhuhur dan Ashar. 

Kegiatan shalat wajib berjama’ah di Yon Armed 8 uddhata 

Yudha Jember sudah berjalan dengan baik dan diikuti juga oleh 

masyarakat sekitar. Tujuan diwajibkannya shalat wajib berjama’ah 

adalah agar para prajurit terbiasa dengan hidup berjama’ah sehingga 

menjalin kekompakan dalam beribadah dan bisa lebih giat dan 

kompak lagi dalam menjalankan tugas sebagai seorang prajurit.  

Dalam bukunya, Supiana dan M. Karman menjelaskan bahwa, 

shalat menempati kedudukan yang tidak dapat ditandingi oleh ibadah 

lainnya. Selain termasuk rukun Islam, yang berarti tiang agama, shalat 

juga termasuk ibadah yang pertama yang diwajibkan oleh Allah 

kepada Nabi Muhammad ketika mi’raj.75 

                                                             
74 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, 
75 Supiana dan M. Karman, Materi Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), 24. 
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Kewajiban melaksanakan shalat bagi setiap muslim adalah 

berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah: 43, 

                

Artinya:“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 

beserta orang-orang yang ruku’.” (Q.S. Al-Baqarah: 

43).76 

 

Dari ayat diatas sudah jelas bahwa seorang muslim diperintahkan 

oleh Allah untuk melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, shalat 

itu merupakan ibadah yang sangat penting, karena shalat diwajibkan 

untuk dilaksanakan berjama’ah, hal tersebut berdasarkan firman Allah 

SWT dalam Q.S. An-Nisa’: 102, 

                   

         .... 

Artinya:”Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 

(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 

bersama-sama mereka, Maka hendaklah segolongan 

dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang 

senjata”...(Q.S. An-Nisa’: 102).77 

6). Sedekah 

 Sedekah menjadi hal yang demikian harus dibiasakan oleh 

seseorang, demikian adanya untuk saling berbagi terhadap orang yang 

membutuhkan, dalam hal ini kegiatan sedekah dilakukan oleh prajurit 

Yon Armed 8 Uddhata Yudha dengan mengumpulkan dana sebanyak 

prajurit yang menyumbangkan di Grup Shodaqoh dalam hal ini tempat 

untuk menampung dana yang kemudian dibelikan barang sembako 

mentah untuk diberikan pada , masyarakat yang kurang mampu 

                                                             
76 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, 171. 
77 Muqbil bin Hadi Al-Wadi’i, Shahih Asbabun Nuzul (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2007), 184. 
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dengan niat agar segala tugas dan rencana batalyon dan para prajurit 

selalu mendapatkan rahmat Allah Swt.  

     Sedekah bermakna amal yang muncul dari hati yang penuh 

dengan iman yang benar, niat yang shahih, dan bertujuan untuk 

mengharap ridha Allah Swt. Menurut Al-Jurjani, sedekah adalah 

pemberian yang diniatkan untuk mendapatkan pahala disisi Allah 

Swt.78 

     Sedangkan menurut Samr Al-Jam’an, mengatakan bahwa,” 

sedekah adalah harta yang dinafkahkan dengan mengharap pahala dari 

Allah Swt. Sedekah terbagi menjadi yang wajib dan yang sunnah. 

Dalam penggunaan istilah syariat, yang wajib disebut dengan lafadz 

zakat, dan yang sunnah dengan lafadz sedekah. Disebut dengan istilah 

sedekah, karena diambil dari pengertian adanya ketulusan, baik dalam 

perbuatan, ucapan, maupun keyakinan.79 

                   

          

dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-

baqarah:195).80 

  

                                                             
78 Ubaiduurahim El Hamdy, Sedekah Bikin Kaya dan Berkah (Wahyu Qolbu: Jakarta, 2015), 2   
79 Samr Al-Jam’an, Quantum sedekah, (Shafa Publishing: Surakarta, 2009), 11 
80 Fadhal Ar Bafadhal, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 37 
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7).  Peraturan Penghormatan Militer (PPM)   

Disiplin merupakan suatu hal yang mutlak dalam kehidupan 

militer karena seorang anggota tenatara tanpa disiplin yang kuat akan 

berakibat fatal. Oleh karena itu perlu adanya peraturan-peraturan yang 

mengatur yang mengikat serta tata cara penanaman dispilin dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan militer guna membentuk jiwa 

keprajuritan yang sekaligus mencerminkan profil prajurit Sapta Marga. 

Dalam rangka dan penanaman atau pembiasaan kehidupan militer 

bernafaskan disipilin diantaranya ialah dengan memberlakukan 

peraturan penghormatan militer.  

a) Pengertian penghormatan ialah suatu perwujudan dari 

penghargaan seseorang terhadap orang lain atas dasar tata susila 

yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. 

b) Maksud dan tujuan penghormatan untuk melahirkan disiplin/tata 

tertib, ketaatan dan keteraturan dikalangan militer, maka setiap 

anggota militer harus dan wajib menyampaikan penghormatan 

kepada semua atasan juga kepada semua yang berhak 

menerimanya, untuk mewujudkan suatu ikatan jiwa yang kuat 

kedalam maupun keluar hanya dapat dicapai antara lain dengan 

adanya pernyataan saling menyampaikan penghormatan yang 

dilakukan dengan tertib, sempurna dan penuh keikhlasan.81 

PPM merupakan suatu cara yang disampaikan kepada bawahan ke 

semua atasan atau semua pangkat (untuk mewujudkan ikatan jiwa 

                                                             
81 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 

121. 
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korsa), dan penghormatan militer memiliki dua mcam perbedaan, 

penghormatan militer biasa dan penghormatan militer kebesaran yang 

disampaikan kepada jenazah dalam upacara militer.82 

    Demikian ini Memberikan gambaran bahwa sesama manusia kita 

diperintahkan untuk saling menghormati dan menghargai anatar yang 

muda dan yang tua serta menjalin silaturahmi dengan sebaik-baiknya 

sehingga menimbulkan sikap dapat meempererat hubungan pergaulan, 

terhindar dari kebencian dan permusuhan serta mampu mengendalikan 

diri.  

                  

                      

                      

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri diantara kamu. kemudian jika kamu 

berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

(QS, An-nisa’:59)83 

8). Piket Jaga Kesatrian 

 Pelaksanaan serah terima jaga kesatrian merupakan suatu 

kehormatan bagi prajurit bila melaksanakan jaga kesatrian mendapat 

tugas dan tanggung jawab menjaga kesatraian satuan. Sesuai dengan 

nama jaga kesatrian maka setiap prajurit yang melaksanakan jaga 

                                                             
82 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, 93. 
83 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, 
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kesatrian harus bersikap seperti kesatria, mengawasi, memantau, dan 

menjaga satuan. Sikap prajurit yang melaksanakan jaga kesatraian 

merupakan cerminan dari seluruh prajurit maupun satuan itu sendiri. 

 Untuk menjamin keamanan dan ketertiban dalam lingkup 

keamanan secara baik, perlu adanya organisasi Jaga sesuai dengan 

kebutuhan, keadaan serta kemampuan, yang diatur dan diselenggarakan 

oleh sekretaris Pusjarah TNI. Yang dimaksud dengan organisasi jaga 

ialah semua macam dinas penjagaan baik yang langsung maupun tidak 

langsung dengan keselamatan, keamanan dan ketertiban didalam dan 

disekitar lingkup Pusjarah TNI atau wilayah kesatrian. 

 Dalam rangka pengamanan, ketertiban dan keseragaman dalam 

pelaksanaan Dinas kesatrian, perlu dikeluarkan prosedur tetap sebagai 

pedoman bagi petugas jaga. 

 Prosedur Tetap ini dimaksudkan sebagai gambaran bagi seluruh 

anggota TNI dalam pelaksanaan dinas jaga dijajaran kesatrian. Sebagai 

pedoman bagi pelaksanaan tugas dinas jaga kesatrian agar terlaksana 

dengan tertib dan aman.84 

9). Mengutamakan kepentingan bersama (Nasional) 

 Prajurit yang siap mengabdi yaitu mereka yang senantiasa selalu 

mengedepankan kepentingan bersama untuk kemaslahatan dan tidak 

membantah atau pergi dari tanggumg jawab seagai gambaran tugas 

yang diembannya, sekalipun dalam keadaan bahaya seorang prajutit 

siap dan siaga. 

                                                             
84 Mabes Pusjarah TNI, 2014 
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 Mendahulukan kepentingan bersama merupakan istilah dari Itsar, 

Itsar adalah mendahulukan kepentingan saudaranya atas dirinya dalam 

segala sesuatu yang ia cintai. Ia rela untuk lapar demi mengenyangkan 

saudaranya, ia rela haus untuk menyegarkan saudaranya, ia bersungguh-

sungguh untuk mengistirahatkan saudaranya, ia rela untuk ditembus 

peluru dadanya untuk menebus saudaranya. 

 Hubungan yang berjalan di atas Al-qur’an dan As-sunnah 

mengambil dari contoh para Salaful Ummah, yaitu para sahabat dan 

orang-orang yang setelah mereka dari kalangan Tabi’in didalamnya 

terdapat kemaslahatan besar manusia di dunia dan akhiratnya dengan 

selalu mendahulukan kepentingan bersama, sama-sama bertanggung 

jawab dalam mengemban amanah dalam rangka beribadah kepada 

Allah bukan semata-mata untuk motivasi duniawi, tetapi benar-benar 

menjalankan tugas Ilahi agar dunia menjadi tentram untuk tujuan yang 

hakiki.85 

10). Tepat Janji (Amanah) 

 Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang dan 

merupakan hal penting untuk dilakukan dalam kehidupan sehari hari. 

Menurut Tabrani Rusyan, arti jujur dalam bahasa arab merupakan 

terjemahan dari kata Shiddiq yang artinya benar, dapat dipercaya, 

dengan kata lain,  jujur adalah perkataan dan perbuatan sesuai dengan 

kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-sifat terpuji (Mahmudah). 

                                                             
85 Bulletinalhuda.wordpress.com/2011/01/04/100 wajibnya mengutamkan kepentingan bersama 
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Jujur juga disebut dengan benar, Memberikan sesuatu yang benar atau 

sesuai dengan kenyataan.86  

 Menepati janji merupakan salah satu sifat terpuji yang 

menunjukkan keluhuran budi manusia dan sekaligus menjadi hiasan 

yang dapat mengantarkannya mencapai kesuksesan dari upaya yang 

dilakukan serta menepati janji juga dapat menarik simpati dan 

penghormatan orang lain.87 

 Dalam beberapa ayat Al-qur’an, Allah menegaskan kewajiban 

orang yang beriman untuk menepati janji dalam QS. Al-Maidah (5:1) 

Allah Swt. Berfirman: 

                    

                        

          

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 

dikehendaki-Nya.(QS. Al-Maidah:1).88 

Demikian kegitan dalam konsep Sapta marga selanjutnya 

Memberikan sebuah hasil dari keseluruhan kegiatan pembinaan agama 

Islam yang telah dilakukan di lembaga Yon Armed 8 Uddhata Yudha 

Jember tentu telah memiliki tujuan dan ingin mendapatkan suatu hasil 

                                                             
86 A. Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara, 2006), 25 
87 Marzuki, Menepati janji, staffnew.uny.ac.id 
88Fadhal Ar Bafadhal, Al-Qur’an dan Terjemahannya,141 
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tertentu. Pembinaan agama Islam yang dilakukan dilembaga ini yaitu 

diperuntukkan kepada anggota prajurit khususnya, dan untuk 

masyarakat sekitar secara umumnya.  

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh peneliti melalui 

obeservasi dan wawancara, hasil yang dapat dilihat dari pembinaan 

agama Islam di lembaga ini adalah kualitas serta kekhusu’an dalam 

ibadah dan pembinaan dalam keseharian berdinas anggota militer telah 

terbentuk sebuah perubahan setiap waktunya mengalami peningkatan, 

iman dan taqwa bertambah, kematangan beragamanya juga semakin 

meningkat, ilmu tentang agama Islam bertambah luas, ketenangan jiwa 

militer dalam melaksanakan ibadah, juga tidak jarang menjadi imam 

shalat ketika shalat berjama’ah di masjid dan sangat peduli terhadap 

sesama yang senantiasa pengamalan Sapta Marga selalu diutamakan. 

Berdasarkan yang tertera dalam bukunya, Syahidin menjelaskan 

bahwa, Islam menghendaki terciptanya masyarakat yang damai dimana 

interaksi didalamnya diwarnai oleh kasih sayang. Oleh karena itu, 

penekanan tingkah laku individu selalu dikaitkan dengan peranan 

sosialnya, kualitas iman seseorang ditentukan oleh aktualisasinya dalam 

pergaulan masyarakat (amal shaleh).89  

Berdasarkan yang tercantum dalam bukunya, Zulaichah Ahmad 

menjelaskan bahwa salah satu ciri orang yang memiliki jiwa beragama 

yang sudah matang adalah memiliki rasa cinta dan takut kepada Allah, 

                                                             
89 Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam, 295. 
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senantiasa bersama Allah, memiliki iman yang mantap, tujuan hidupnya 

adalah untuk menegakkan tauhid dan beribadah kepada Allah.90 

 Berdasarkan firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah: 177, 

                    

                          

                  

                   

                    

                     

      

 

Artinya:“Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan barat 

itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 

ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-

malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 

dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-

orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 

orang-orang yang meminta-minta, dan (memerdekakan) 

hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, 

dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 

dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 

dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang 

benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa”. (Q.S. Al-Baqarah: 177).91 

 

                                                             
90 Zulaichah Ahmad, Psikologi Agama, 98. 
91 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 289. 



132 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Makna Sapta Marga bagi prajurit TNI Merupakan pedoman hidup dan 

kepribadian bagi prajurit TNI yang dalam pelaksanaannya harus disertai 

dengan disiplin yang kuat, ditaati, dituruti, bahkan diberi sanksi-sanksi, 

apabila dilanggar atau diabaikan. Karena hanya dengan disiplin yang kuat 

akan dipetik manfaat dari nilai-nilai budi yang luhur, sikap dan watak yang 

baik, moral yangtinggi serta mental yang baik secara langsung ditanamkan 

sejak masa orientasi masuk Batalyon. 

2. Pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi Prajurit TNI dalam butir Sapta 

Marga pertama sampai ketiga berkaitan tentang kerakyatan dan butir ke 

empat sampai ketujuh berkaitan dengan keprajuritan. konsep Sapta Marga 

telah terlaksana sejak para prajurit diorientasi masuk di wilayah kesatrian 

sehingga dibentuk sesaui dengan aturan yang ada dan mampu menerpakan 

kode etik di militer seperti halnya Sapta Marga. Bentuk pembinaan agama 

Islam bagi prajurit TNI dalam konsep Sapta Marga yang dilaksanakan 

meliputi banyak kegiatan secara umumnya dalam berdinas seperti PPM 

sebagai wujud penghormatan antara bawahan pada atasan dan piket jaga 

kesatrian sebagai gambaran menjaga kemanan taiap waktu, dan secara 

khusuanya terdapat istighosah, membaca tahlil, membaca sholawat, 

Asma’ul Husna, Grup Shodaqoh, musik hadrah Batalyon, Shalat wajib 

berjama’ah 
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B. Saran 

1. Komandan Yon Armed 8 Uddhata Yudha  

Pelaksanaan pembinaaan agama Islam agar senantiasa melakukan 

inovasi-inovasi dalam melakukan kegiatan, guna mewujudkan proses 

penyelenggaraan yang lebih baik. Agar senantiasa mengembangkan dan 

meningkatkan kerja sama dengan pondok pesantren dan instansi lain. 

2. Pembina Bimbingan Rohani 

Mengoptimalkan pembinaan agama Islam, materi yang diberikan 

lebih sistematis dan menerapkan metode yang lebih bervariasi. 

3. Anggota Prajurit 

  Hendaknya para anggota militer agar lebih giat dam aktif 

mengikuti program pembinaan, karena dengan keaktifan mengikutinya 

maka pemahaman tentang agama Islam akan lebih luas yang dapat 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, dan 

diharapkan dapat menambah ilmu yang bermanfaat dari program 

pembinaan agama Islam di lembaga ini.  
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Matrik Penelitian 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi 

Penelitian 

Fokus Penelitian 

Pembinaan 

Keagamaan Islam 

Dalam Konsep 

Sapta Marga Bagi 

Prajurit TNI Yon 

Armed 8 Uddhata 

Yudha Kabupaten 

Jember. 

1. Pembinaan 

Keagamaan 

Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sapta Marga 

a. Aqidah  

 

 

b. Syari’ah 

 

 

c. Akhlaq 

 

 

 

 

 

d. Toleransi 

e. Patriotisme 

f. Ketaqwaan  

g. Kebenaran, 

kejujuran, dan 

keadilan. 

h. Kesiapsiagaan 

(Bhayangkari) 

i. Kedisiplinan 

j. Keperwiraan 

dan Sedia 

Bhakti 

 

a. Pengertian Aqidah. 

b. Implikasi Aqidah. 

 

a. Pengertian Syari’ah. 

b. Implikasi Syari’ah. 

 

a. Pengertian Akhlaq. 

b. Implikasi Akhlaq. 
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g. Musikal Islami 

Hadrah Btalyon 
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Research. 
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a. Observasi 

b. Wawancara  
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4. Analisis Data : 
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Huberman. 

 

5. Keabsahan Data : 

a. Triangulasi 

Sumber. 

b. Triangulasi 

Metode. 

1. Makna Sapta Marga bagi Prajurit 

TNI  Yon Armed 8 Udhata 

Yudha Kabupaten Jember. 

2. Pelaksanaan Pembinaan Agama 

Islam bagi Prajurit TNI dalam 

konsep Sapta Marga di Yon 

Armed 8 Udhata Yudha 

Kabupaten Jember. 
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